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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidakdilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy esdan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
xii 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

















i i  َا 
 dammah 
 









 fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fathah dan wau 
 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيـِق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
ََُةلــِضَاـفـَْلُاةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fadilah 









َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
kasrah dan ya 
 














a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





Nama : Rasdiana  
NIM : 50100110022 
Judul : Strategi Komunikasi Dakwah di Radio Suara As’adiyah FM 
Sengkang (Telaah Format Siaran Program Religi Mimbar Agama 
Islam)  
  
 Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah di Radio Suara 
As’adiyah FM Sengkang (Telaah Format Siaran Program Religi Mimbar Agama 
Islam)” merupakan penelitian yang mencoba menjabarkan bagaimana strategi 
komunikasi dakwah yang digunakan melalui program religi Mimbar Agama Islam 
guna meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait ajaran-ajaran Islam sesuai 
dengan al-Qur’an dan hadis. 
 Pokok permasalahan penelitian ini dirumuskan menjadi beberapa submasalah 
atau pernyataan penelitian yaitu bagaimana deskripsi format siaran Mimbar Agama 
Islam dan bagaimana strategi komunikasi dakwah dalam format siaran program religi 
Mimbar Agama Islam di Radio Suara As’adiyah dalam mengemas pesan-pesan 
dakwahnya yang disampaikan kepada masyarakat. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 
komunikasi.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 
analisis deskriptif dalam analisis datanya. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Radio Suara As’adiyah FM 
deskripsi format siaran program acara Mimbar Agama Islam yaitu tidak terlepas dari 
latar belakang dan proses penyusunan format siaran Mimbar Agama Islam kemudian 
disajikan dengan format roundown regular yakni pembukaan acara yang disampaikan 
oleh penyiar, kemudian materi dakwah yang disampaikan oleh narasumber yang 
mengisi dengan metode ceramah yang tematik dan sistem kitab kuning, terakhir 
closing acara yang kembali disampaikan oleh penyiar Mimbar Agama Islam. 
 Strategi komunikasi dakwah yang digunakan dalam program religi Mimbar 
Agama Islam di Radio Suara As’adiyah FM Sengkang dengan menggunakan metode 








A. Latar Belakang Masalah 
 Di era teknologi informasi, berbagai bentuk media informasi telah mampu 
mempermudah manusia dalam melakukan interaksi sosial lingkungannya. Bahkan 
melalui media informasi berbagai kegiatan manusia yang berhubungan dengan suatu 
pemberitaan kepada khalayak ramai, sangat mudah dikomunikasikan secara massal. 
 Salah satu media informasi yang memberikan peran penting dalam 
penyebaran informasi atas suatu pemberitaan adalah media penyiaran dalam hal ini 
radio. Meskipun pada awalnya media penyiaran dipandang sebelah mata oleh banyak 
orang, namun hal tersebut berubah saat radio menyelamatkan banyak orang yang 
berada dalam sebuah kapal dan akhirnya pada tahun 1925-1930, sebanyak 17 juta 
pesawat radio terjual pada masyarakat dan dimulailah era radio menjadi media 
massa.1 Kini radio berkembang dengan pesatnya, hal ini ditandai dengan adanya 
frekuensi Amplitudo Modulasi (AM) dan Frekuensi Modulasi (FM) yang bisa 
menjangkau seluruh dunia. 
 Melihat manfaat teknologi informasi sekarang ini, sudah sewajarnya hal yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yaitu ajaran-ajaran Islam menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dengan teknologi, yakni dengan memanfaatkan 
hasil penemuan teknologi informasi untuk menyiarkan dakwah Islam salah satunya 
adalah radio. Radio mempunyai beberapa keunggulan dari media lain, misalnya 
jangkauannya bisa dinikmati masyarakat luas dengan harga yang relatif murah. 
Meskipun demikian selain media penyampai berita tidak sedikit yang menjadikan 
                                                          
 1Morrisan, Manajemen Media Penyiaran; Strategi Mengelolah Radio dan Televisi (Jakarta: 
PT. Prenada Media Group. 2008), h. 3. 
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radio sebagai sarana untuk mempengaruhi ruang kesadaran orang lain agar memiliki 
kesamaan perspekif dalam melihat sesuatu. 
 Islam adalah agama dakwah yang menegaskan umatnya untuk menyebar dan 
menyiarkan Islam pada umat manusia untuk meraih kesejahteraan hidup. Adapun 
tujuan program dakwah dan penerangan agama, tidak lain adalah untuk 
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengalaman ajaran agama 
yang dibawa oleh para da’i atau penerang agama.2 
 Dakwah dapat dikatakan suatu strategi penyampaian nilai-nilai ajaran Islam 
pada umat manusia demi terwujudnya tata kehidupan yang imani dan realitas hidup 
yang Islami. Dakwah juga dikatakan sebagai agen yang mengubah manusia ke arah 
kehidupan yang lebih baik bila diterapkan sesuai kondisi mad’unya. Sebagaimana 
yang telah ditegaskan dalam al-Qur’an surat an-Nahl/16: 125 : 
 
 ُُا د ُعُُ اَُلََُ ُ ُُب ي ُلَُُُر  بَُكُ ُب ُ ل ُكَُم ُةَُُو ُلاَُم ُو
 ُعَُظ ُةَُُ لاَُسَُن ُةَُُوَُج ُدا ُ ل ُمُ ُُب ل ُ  تُ
 ُهَُيَُُا ُحَُس ُنُُ إ ُنَُُُر بَُكُ
 ُهَُوَُُا ُعَُل ُمَُُ
 ب ُنَُُض ُلَُُع ُنُ َُ ُُب ُي
 ل ُهَُُو ُهَُوَُُا ُعَُل ُمُ ُُب ل ُم ُُهَت
 ُُد يَُنُ:لحنلا(ُ.۵۲۱)ُ
Terjemahnya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.3 
  
                                                          
 2H. Muh. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.4 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1992), h. 778 
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 Hal serupa juga diperkuat dengan argumen Nabi Muhammad saw berdasarkan 
hadis Al Bukhori yang berbunyi: 
 
 ُن بُ د مَ مُُاَن َث  دَحُُ
 اللهَُل و َ َرُ نَأُ,َرَم عُ ن بُ
 د بَعُ  نَعَُةَي طاَعُ ن بَُنَسَحُ  نَعَُف َ  و  ي
)  ي رَا  بُُ هاَوَر(ُ."ًَةيآُ  وَلَوُ   نَّعُا و غ
  ل َب"ُ:َلَاقَُم ل ََ َُوُ ه يَلَع  ُاللهُى لَصُ
Artinya:  
  
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Hasan bin Athiyah, Dari 
Abdul bin Umar, bahwa Rasulullah saw bersabda,“sampaikanlah apa yang kamu 
terima dari padaku walau satu ayat.” (HR. Bukhori).4 
 Dakwah sebagai salah satu kegiatan komunikasi keagamaan dihadapkan pada 
kemajuan yang semakin canggih tidak terlepas dari suatu adaptasi terhadap kemajuan 
itu, artinya dakwah dituntut agar tidak monoton pada ceramah-ceramah di masjid, 
atau tabligh akbar. Dakwah seharusnya dikemas dengan cara yang menarik yang 
sesuai dengan minat masyarakat. Dan di era globalisasi seperti sekarang, agaknya 
dakwah melalui media informasi merupakan sebuah alternatif yang cukup efektif. 
 Oleh karenanya keberhasilan dakwah Islamiyah yang disampaikan tergantung 
dengan media yang digunakan, seperti halnya dakwah melalui radio memerlukan 
konsep yang matang karena sifat radio hanya auditori (hanya didengar). Sebab itu 
seorang penyampai pesan harus mampu mendeskripsikan setiap informasi yang 
hendak disampaikan kepada sasaran dakwah dengan baik dan jelas agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman dalam menyimak acara tersebut. 
 Proses produksi acara di media radio lebih mudah dibanding media televisi, 
karena media televisi harus mengurai terlebih dahulu apa yang disampaikan oleh 
pendengar disertai dengan adanya tampilan gambar. Namun pada radio yang 
                                                          
 4Imam Bukhori, Shohi Bukhori (Jus 11.tt ; Singapura), h. 50. 
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diproduksi hanya suara, disinilah seorang penyiar harus baik dalam bertutur kata. 
Pada radio segala sesuatunya harus dipersiapkan terutama dalam hal teori 
penyampaian keagamaan. 
 Radio Suara As’adiyah FM adalah salah satu radio swasta tertua di Sulawesi 
Selatan tepatnya berada di kota Sengkang Kabupaten Wajo. Radio ini sangat 
memperhatikan tentang kewajiban dalam berdakwah dancukup signifikan dalam 
pengembangan dakwah. Terbukti eksistensi radio ini masih bersinar di hati 
masyarakat meskipun telah banyak radio-radio yang bermunculan di Kota Sengkang. 
Selain itu, di mata masyarakat Radio Suara As’adiyah FM merupakan pencerahan 
dimana mereka haus akan pengetahuan agama sehingga mereka dapat menemukan 
pengetahuan agama dengan cara yang mudah dan bersahabat. 
 Siraman keagamaan di Radio Suara As’adiyah tentunya dapat menjadi 
perhatian dan perhitungan bagi masyarakat. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 
dan memutuskan untuk meneliti lebih lanjut mengenai salah satu program acara di 
Radio Suara As’adiyah FMSengkang tentangformat siaran program religi “Mimbar 
Agama Islam” atau yang lebih dikenal masyarakat ialah pengajian siang,dimana 
mengemas pesan-pesan Islam secara menarik dan memikat. Narasumber (da’i) yang 
mengisi acara tersebut merupakan orang-orang berkompeten dibidang Ilmu Agama. 
Oleh sebab itu kajian penelitian tentang Strategi Komunikasi Dakwah di Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (Telaah Format Siaran Program Religi Mimbar 





B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang disebutkan diatas, 
makadapat diambil rumusan masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana deskripsi format siaran program religi Mimbar Agama Islam? 
2. Bagaimana strategi komunikasi dakwah dalam format siaran program religi 
Mimbar Agama Islam di Radio Suara As’adiyah FM Sengkang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu hal. 
Untuk itu perlu diberikan batasan untuk menghindari penafsiran yang keliru atas 
judul penelitian dalam menginterpretasi, sekaligus memudahkan pembaca dalam 
memahami judul penelitian ini sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam 
pembahasan selanjutnya. Adapun fokus penelitiannya yaitu peneliti menfokuskan 
penelitian ini pada 2 halyaitu : 
1. Format siaran program religi Mimbar Agama Islam yang disajikan sebagai 
media dakwah. Dalam hal ini yang peneliti maksudkan menggambarkan 
upaya pengelola stasiun radio untuk memproduksi program siaran sehingga 
memenuhi kebutuhan komunikan (audience). 
2. Strategi komunikasi dakwah di radio Suara As’adiyahFM Sengkang. Dalam 
hal ini peneliti maksudkan perencanaan yang efektif dan sistematis dari 
komunikator untuk memberikan informasi kepada komunikan  sesuai dengan 
ajaran Islam. 
 Terkait dengan strategi komunikasi dakwah di Radio Suara As’adiyah FM 
merupakan bentuk komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan materi dakwah 
yang menyangkut seluruh aspek kehidupan umat Islam. Sedangkan format siaran 
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program religi,penelitian ini bermaksud untuk mengkaji tentang format siaran 
program religi Mimbar Agama Islamdi Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula beberapa kajian 
yang telah diteliti oleh peneliti lain, namun ada sisi yang belum dibahas dari peneliti 
sebelumnya. Dibawah ini akan diuraikan penelitian yang relevan dengan judul yang 
penulis teliti. 
 Bunga Wanti di tahun 2007, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam dengan 
judul skripsi “Format Siaran Acara Ibadah Staradio Tangerang-Banten” pada 
penelitian ini penulis memfokuskan bagaimana format siaran acara ibadah di 
Staradio, pesan dan metode yang digunakan dalam menyampaikan acara ibadah di 
Staradio. Sebagian besar yang diteliti oleh Bunga adalah pembagian format-format 
yang berdasarkan umur audience dan makna dari penyampaian dakwah yang 
disampaikan dari sebuah stasiun radio kepada masyarakat banyak. 
 Perbedaan antara penelitian ini terletak pada rumusan masalahnya dan objek 
penelitiannya dimana Bunga membahas tentang format dan dakwah acara Ibadah 
Staradio di Tangerang-Banten, Bunga Wati juga membahas pesan-pesan acara ibadah 
Staradio, sedangkan penelitian ini rumusan masalahnya membahas deksripsi telaah 
format siaran program religiMimbar Agama Islam dan strategi komunikasi dakwah di 
Radio Suara As’adiyahFM Sengkang. 
 Adapun buku yang membahas strategi komunikasi adalah buku karya Anwar 
Arifin “Strategi Komunikasi” sebuah pengantar ringkas penerbit Arnico Bandung. 
Dalam buku ini, Anwar Arifin mengupas metode komunikasi dalam interaksi sosial. 
Dalam hal ini, strategi komunikasi meliputi usaha pengenalan komunikator terhadap 
khalayak, penyusunan pesan dan penetapan metode.   
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui deskripsi format siaran program religi . 
2. Untuk mengetahuistrategi komunikasi dakwah dalam format siaran program 
religi Mimbar Agama Islam di Radio Suara As’adiyahFM Sengkang. 
Dari tujuan diadakannya penelitian, adapun kegunaannya diharapkan adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang format siaran 
program religi yang efektif dan efisien di dunia kepenyiaran (broadcasting) 
sebagai referensi bagi radio-radio lain, supaya pendengar tidak merasa bosan 
dengan suguhan acara yang disajikan. 
2. Memberikan sumbangsih bagi khazanah keilmuan komunikasi dan penyiaran 






A. Konsepsi tentang Strategi Komunikasi Dakwah 
a. Strategi  
 Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “stratego” yang terdiri dari kata 
“strato” yang artinya tentara dan “ego” yang artinya pemimpin. Dalam pengertiannya 
strategi dapat bermakna sebagai siasat/cara untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena 
itu strategi dapat diartikan sebagai serangkain manuver umum yaitu siasat/cara yang 
dilakukan untuk menghadapi musuh di medan pertempuran.1  
 Menurut Nickols, konsep tentang strategi pada dasarnya berasal dari kalangan 
militer yang diadaptasi dari dunia bisnis “the concept of strategy has been borrowed 
from the millitary and adapted for us in busness”.2 Kini, konsep strategi tidak hanya 
digunakan dalam bidang militer dan bisnis, tetapi juga dalam bidang non bisnis 
seperti dalam ilmu komunikasi. 
 Mintzberg berpendapat bahwa strategi berkaitan dengan empat hal : 
1. Strategy as a plan, yaitu strategi merupakan suatu rencana yang menjadi 
pedoman bagi organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah 
ditekankan. 
2. Strategy as a pattern, yaitu strategi merupakan pola tindakan konsisten 
yang dijalankan organisasi dalam jangka waktu lama. 
3. Strategy as a position, yaitu strategi merupakan cara organisasi dalam 
menempatkan produk atau jasa tertentu dalam pesan yang spesifik. 
                                                          
 1Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: PT Amrico, 1989), h. 55. 
 2Fred Nickols, Strategi: Defenision and Meaning, Blog http://home-att.net/.-
Nickols/strategidefenision. (30 Juni 2014)  
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4. Strategy as a perpective, yaitu strategi merupakan cara pandang 
organisasi dalam menjalankan kebijakan cara pandang ini berkaitan 
dengan versi dan budaya organisasi.3 
b. Strategi Komunikasi 
 Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidak 
berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah saja, melainkan harus 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.4 Suatu strategi juga merupakan 
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna 
mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukan 
perumusan tujuan yang jelas juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak.5 
 Dalam konteks komunikasi, strategi diperlukan untuk mendukung kekuatan 
pesan agar mampu mengungguli semua kekuatan pesan yang ada, khususnya dalam 
menciptakan efektifitas komunikasi. Menurut Mulyana komunikasi yang efektif 
adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya (orang-
orang yang sedang berkomunikasi).6 
 Dalam merumuskan strategi komunikasi, Anwar Arifin berpendapat bahwa 
ada lima faktor yang harus diperhatikan. Pertama, pengenalan khalayak. Dalam 
penelitian ini pengenalan khalayak dilakukan dengan melakukan perumusan sasaran 
komunikasi dari program Mimbar Agama Islam. Kedua, penyusunan pesan, dalam 
hal ini penyusunan pesan meliputi penentuan tema dan materi. Ketiga, menetapkan 
                                                          
 3Mintzberg, H&Quinn, The Strategy; Process, Concept, Contens, Cases (Cet.I, New Jersey: 
Prentice hall, Inc, 1991), h. 23-28. 
 4Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h.32. 
 5Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, h. 59. 
 6Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2002), h. 107. 
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metode. Keempat penetapan media. Dalam penelitian ini, penetapan media berkaitan 
dengan dipilihnya media radio sebagai sarana dakwah. Kelima, peranan komunikator 
dalam hal ini peranan komunikator merupakan penentu keberhasilan setiap program 
siaran yang ada dalam Radio Suara As’adiyah FM sehingga siarannya berjalan secara 
profesional. 
 Untuk lebih lanjut memahami keseluruhan faktor strategi komunikasi, 
penjelasan dari setiap faktor yang ada menjadi sangat penting untuk diketahui. 
1. Mengenal Khalayak 
 Mengenal khalayak merupakan langkah pertama bagi komunikator 
dalam usaha menciptakan komunikasi yang efektif. Mengingat dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif. Sehingga 
antara komunikator dengan komunikan bukan saja tejadi saling hubungan, 
tetapi juga saling mempengaruhi. 
 Sebelum melancarkan komunikasi perlu mempelajari siapa yang akan 
menjadi sasaran komunikasi. Semua itu tergantung pada tujuan komunikasi, 
apakah komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan metode informatif), 
atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu (dengan metode persuasif 
atau instruktif). Apapun tujuannya, metode dan banyaknya sasaran pada diri 
komunikan perlu diperrhatikan faktor kerangka referensi dan faktor situasi 
dan kondisi. 
 Pesan komunikasi yang disampaikan harus disesuiakan dengan 
kerangka referensinya. Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya 
sebagai hasil dari panduan pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, 
status sosial, ideologi, cita-cita, dan sebagainya. Berkaitan dengan kerangka 
referensi, akan lebih sulit apabila mengenal kerangka referensi komunikan 
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dalam komunikasi massa yang sifatnya heterogen, oleh karena itu pesan yang 
disampaikan kepada khalayak sasaran melalui media massa hanya yang 
bersifat informatif dan umum yang dapat dimengerti oleh semua orang, jika 
pesan yang disampaikann kepada khalayak bersifat persuasif, maka akan lebih 
efektif apabila khalayak dibagi dalam kelompok-kelompok khusus lalu 
diadakan komunikasi kelompok dengan mereka. Pada faktor situasi dan 
kondisi, yang dimaksud dengan situasi adalah situasi komunikasi pada saat 
komunikan akan menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
Situasi yang menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya, 
atau dapat datang secara tiba-tiba pada saat komunikasi dilancarkan. Dan yang 
dimaksud dengan kondisi adalah keadaan psikis dan fisik komunikan pada 
saat ia menerima pesan.7 
 Dalam proses komunikasi, baik komunikator maupun khalayak, 
mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan, 
komunikasi tidak akan mungkin berlangsung. Justru itu, untuk 
berlangsungnya suatu komunikasi dan kemudian tercapainya hasil yang 
positif, maka komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan 
khalayak terutama dalam pesan, metode dan media. Untuk menciptakan 
persamaan kepentingan tersebut, maka komunikator harus mengerti dan 
memahami kerangka pengalaman dan kerangka referensi khalayak secara 
tepat dan seksama, yang meliputi: 
  
                                                          
 7Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi. h. 35-37. 
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a. Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri dari: 
1) Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan. 
2) Kemampuan khalayak untuk menerima pesan-pesan lewat media 
yang digunakan. 
3) Pengetahuan khalayak terhadap perbendaharaan kata-kata yang 
digunakan. 
b. Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma-norma 
kelompok dan masyarakat yang ada. 
c. Situasi dimana khalayak itu berada.8 
2. Menyusun Pesan 
 Menyusun pesan berarti menentukan tema dan materi. Syarat utama 
dalam mempengaruhi kalayak dari pesan tersebut ialah mampu 
membangkitkan perhatian. Perhatian adalah pengamatan terpusat, karena itu 
tidak semua yang diamati dapat menimbulkan perhatian. Dengan demikian 
awal dari suatu efektifitas dalam komunikasi, ialah bangkitnya perhatian dari 
khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. 
 Hal ini sesuai dengan procedure atau from Attention to Action 
procedure. Artinya membangkitkan perhatian (attention) untuk selanjutnya 
menggerakkan seseorang atau orang banyak melakukan kegiatan (action) 
sesuai tujuan yang dirumuskan. Dalam menentukan tema atau isi pesan yang 
dilontarkan kepada khalayak sesuai dengan kondisinya, terdapat dua bentuk 
penyajian isi pesan, meliputi: 
a) On side issue (sepihak), suatu penyajian masalah yang bersifat 
sepihak, hanya segi positif atau hanya segi negatif saja kepada 
                                                          
 8Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, h. 59. 
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khalayak permasalahan itu berisi konsepesi komuikator semata-mata 
tanpa mengusik pendapat yang telah berkembang.  
b) Both sedies issue (kedua belah pihak), suatu permasalahan yang 
disajikan baik segi negatif maupun segi positifnya dalam 
mempengaruhi khalayak, permasalah itu diketengahkan baik konsepsi 
dari komunikator maupun konsepsi dari kabar/pendapat yang telah 
berkembang pada khalayak. 
 Berkaitan dengan pesan, kriteria yang dapat mendukung suksesnya sebuah 
pesan dalam komunikasi adalah: 
a. Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 
mempengaruhi sasaran yang dimaksud. 
b. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman yang 
sama antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama dapat 
dimengerti. 
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 
d. Pesan harun menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan yang 
layak bagi situasi kelompok tempat komunikan berada pada saat ia digerakkan 
untuk memberi tanggapan yang dikehendaki.9 
3. Menetapkan Metode 
 Metode untuk mencapai efektifitas dari suatu komunikasi, selain dari 
kemantapan isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan 
sebagainya, maka metode komunikasi akan turut mempengaruhi penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan.   
                                                          
 9Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, h. 59. 
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 Dalam dunia komunikasi, metode penyampaian itu dapat dilihat dari 
dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. 
Menurut cara pelaksanaannya, dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu, 
metode redundancy (repetition) dan canalizing. 
a) Metode redundancy, adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan 
mengulang-ulang pesan pada khalayak. Dengan penggunaan metode ini, 
banyak manfaat yang dapat diambil darinya. Manfaat itu antara lain bahwa 
khalayak akan lebih memperhatikan pesan yang disampaikan 
komunikator. Hal ini karena justrukontras dengan pesan yang tidak 
diulang-ulang, sehingga ia akan mengikat perhatian. 
 Meskipun dalam melakukan metode redudancy dalam berkomunikasi 
memiliki manfaaat agar pesan yang disampaikan komunikator 
diperhatikan komunikan, namun sebaiknya, komunikator tetap 
mempertimbangkan variasi-variari yang menarik dan tidak membosankan 
dalam pengulangan pesannya. 
b) Metode canalizing, mempengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang 
disampaikan, kemudian secara perlahan-lahan merubah sikap dan pola 
pemikirannya ke arah yang kita kehendaki. Proses canalizing ini juga 
adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau 
khalayak, tentunya bisa kita lakukan dengan memenuhi nilai-nilai standar 
kelompok atau masyarakat. 
 Namun bila hal ini kemudian tidak memungkinkan bagi komunikator, 
maka cara memecah perlahan komunikan dengan anggota kelompoknya 
sehingga mereka tidak memiliki hubungan yang erat, dan kemudian 
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komunikator menarik komunikan tersebut dalam pengaruhnya menjadi 
bagian dalam strategi komunikasi canalizing ini. 
 Selain itu, metode canalizing kita bisa menggunakan teori K Berlo 
tentang inference theory of empathy, atau penurunan dari penempatan diri 
ke dalam tempat orang lain. Artinya komunikator mengandaikan diri 
(pribadi hayal) bagaimana ketika dia berada diposisi komunikan. Adanya 
pribadi hayal ini, komunikator kemudian dapat menemukan dan 
mengidentifikasi persamaan-persamaan dan perbedaan dengan khalayak, 
sehingga dengan mudah melakukan penyesuaian diri dengan khayalak 
tersebut. 
 Sedangkan yang kedua menurut bentuk isinya dikenal metode-metode: 
informatif, persuasif, edukatif, kursif. 
a) Metode informatif, lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran 
khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa: keterangan, 
penerangan, berita, dan sebagainya.Perlu diketahui, bahwa memberi 
bentuk tertentu terhadap isi suatu pesan pada khalayak tertentu, dengan 
sendirinya akan menghasilkan efek tertentu pula. Dalam dunia publistik 
atau komunikasi massa dikenal salah satu bentuk pesan yang bersifat 
informatif, yaitu suatu bentuk isi pesan yang bertujuan untuk 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memberi penerangan. Penerangan 
berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesunguhnya, di atas 
fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat yang benar pula. 
b) Metode persuasif, yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan membujuk. 
Dalam hal ini khalayak digugah baik pikiran maupun perasaannya. 
Dengan demikian metode persuasif merupakan suatu cara untuk 
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mempengaruhi komunikan, dengan tidak terlalu banyak berfikir kritis, 
bahkan kalau dapat khalayak itu dapat dipengaruhi secara tidak sadar 
dengan cara komunikator terlebih dahulu menciptakan situasi yang 
mudah kena sugesti. 
c) Metode edukatif, memberikan sesuatu ide kepada khalayak berdasarkan 
fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan 
dari segi kebenarannya dengan disengaja, teratur dan berencana, dengan 
tujuan mengubah tingkah laku manusia ke arah yang di inginkan.  
 Oleh karena itu, suatu pernyataan kepada umum dengan memakai 
metode edukatif ini akan memberikan pengaruh yang mendalam kepada 
khalayak, kendatipun hal ini akan memakan waktu yang sedikit lebih 
lama dibanding dengan memakai metode persuasif. 
d) Metode kursif, mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa tanpa 
memberi kesempatan berpikir untuk menerima gagasan-gagasan yang 
dilontarkan, dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, 
intimidasi dan biasanya di belakangnya berdiri kekuatan tangguh. 
 Menyusun suatu pernyataan umum yang bersifat kursif ini tidaklah 
sefleksibel pernyataan umum yang lainnya, dan apabila memang ada 
kekuatan yang mendukungnya, tentu efeknya akan lebih besar.10 
4. Pemilihan Media 
 Dalam menciptakan komunikasi yang efektif, pemilihan media 
memiliki peran penting. Menurut Jalaluddin Rahmat yang mengutip 
pandangan Elizabeth Noell Neuman bahwa ada empat ciri pokok dalam 
berkomunikasi melalui media. Terutama bagi media massa. 
                                                          
 10Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, h. 73-77. 
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a) Bersifat tidak langsung, artinya bahwa harus melewati media teknis. 
b) Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara satu peserta 
komunikasi. 
c) Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang terbatas dan anonim. 
d) Mempunya publik yang secara secara geografis tersebar.11 
5. Penetapan Komunikator 
 Dalam proses komunikasi, antara komunikator dan komunikan, peran 
komunikator sangat menentukan diterimanya pesan yang disampaikan 
khalayak. Berkaitan dengan kontektualisasi peran komunikator dalam dunia 
jurnalistik, K.H. Zainal Arifin Thoha mengurai keempat sifat yang harus 
dimiliki seorang da’i (komunikator). 
a. Shiddiq, yakni menjadi kejujuran diri, sumber tulisan atau refrerensi, 
sumber pemberitaan atau fenomena sebagai prasarat yang harus dimiliki 
aktifitas dakwah. 
b. Amanah, yakni memiliki rasa tanggung jawab terhadapa dirinya, 
masyarakat dan Allah SWT. 
c. Tablig, yakni etos penyampaian kebenaran dengan benar (al-haq-bil-haq). 
Mengingat, kebenaran akan betul berimplikasi secara benar, apabila 
disampaikan secara benar pula. Dalam ilmu komunikasi modern, hal ini 
disebut dengan komunikasi efektif, yakni efektif dalam bahasa, efektif 
dalam isi, efektif dalam sasaran, dan efektif dalam mencapai tujuan. 
d. Fathanah, yakni memiliki kecerdasan yang signifikan, terutama dalam 
jurnalitik. Dalam fathanah, yang harus dilakukan adalah daya kritis, yakni 
                                                          




kritis dalam memilih dan memilah, serta kritis dalam mengolah serta 
menyampaikan pesan sehingga tepat sasaran.12 
 Oleh karenanya, dalam rangka persiapan ini, komunikator dapat 
melakukannya dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Melakukan penelitian, orientasi dan pendugaan. 
2) Menyusun perencananaan dan strategi. 
c. Strategi Dakwah 
 Dakwah secara etomologi pada hakikatnya mempunyai arti ajakan yang 
berasal dari fi’il (kata kerja) da’a-yad’u da’watan yang berarti menyeruh, memanggil, 
mengajak.13 Secara terminologi dakwah (Islam) menurut Abdul Munir Mulkhan 
adalah usaha-usaha usaha menyerukan dan menyampaikan kepada manusia dan 
seluruh konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia yang 
meliputi amar ma’ruf nahi mungkar dan berbagai sistem dan media yang 
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya perikehidupan 
bermasyarakat dan bernegara.14H.M. Arifin memberikan definisi bahwa: 
 
Dakwah adalah sesuatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 
mampengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara kelompok, agar 
supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan 
serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaikan 
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.15 
  
  
                                                          
 12Zainal Arifin Thoha, Aku Menulis Maka Aku Ada (Yogyakarta: Kutub, 2005), h. 117-120. 
 13Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam(Surabaya: Alikhlas,1994), h. 17. 
 14Abdul Munir Mulkhan, Ideologi Gerakan Dakwah: Episode Kehidupan M. Nadsir dan 
Azhar Basyir (Yogyakarta: Sippress, 1996), h. 52. 
 15H. M. Arifin, Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studi (Cet. 6; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), h. 6. 
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 Sedangkan Menurut Syekh Ali Mahfudz dalam Hidayat Al-Mursyidin, 
sebagaimana yang dikutip oleh Malik Idris bahwa dakwah adalah: 
 
 َو يَُدلهْا َو ِْيَْلخْا ىَلَع ِساَّنِلل ُّثَح اْوُزْوُف َِيل ِرَكْنُمْلا ِنَع ُيْهَّ نلا َو ِفْوُرْعَمْلِبِ ُرْمَلأْا
.ِلِجَلأْا َو ِلِجاَعْلا ِةَداَعَسِب16 
Artinya: 
Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan petunjuk, meyeruh mereka 
untuk berbuat kebaikan dan mencegah mereka dari berbuat mungkar agar 
mendapat kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat.17 
 Imam Al-Gazali dalam bukunya Ma’Allah memberikan definisi bahwa 
dakwah adalah program pelengkap yang meliputi semua pengetahuan yang 
dibutuhkan manusia untuk memberi penjelasan tentang tujuan hidup serta mampu 
membedakan mana yang haq dan mana yang bathil.18 Sedangkan dakwah menurut 
pandangan Wahdah Islamiyah adalah mengajak manusia untuk berIslam dengan baik 
dengan pendekatan persuasif, pengenalan dan pengetahuan yang menyeluruh.Oleh 
karenanya, dakwah merupakan kegiatan mengajak manusia kejalan yang telah 
digariskan oleh Allah baik secara perorangan maupun secara kolektif, dengan penuh 
kesadaran yang di rencanakan secara sistematis demi mencapai tujuan hidup manusia 
yang lebih baik, dunia dan akhirat. 
 Dakwah Islamiyah pada hakekatnya merupakan aktualisasi yang 
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman bidang 
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, 
berpikir, bersikap dan bertindak pada dataran kenyataan individual dan sosial-
                                                          
 16Syekh Ali Mahfudz, Hidayah al-Mursyidin (Kairo: Darul Kitab al-‘Arabiy, 1952), h. 27. 
 17Malik Idris, StrategiDakwahKontemporer (Cet. I; Makassar: Sarwah Pers, 2007), h. 7. 
 18Asgo Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an(Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
2002),  h. 7. 
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kulturaldalam rangka terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan 
cara tertentu.19 
 Strategi dakwah Islamiyah merupakan suatu metode atau cara yang digunakan 
untuk mengaktualisasikan iman manusia sehingga mampu mempengaruhi pola 
berfikir, bertindak dan bersikap dalam rangka mewujudkan ajaran Islam di semua 
aspek kehidupan umat manusia bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 
 Dalam hubungannya dengan dakwah Islam, strategi berarti kepiawaian 
seorang da’i dalam menangani sesuatu, terkait metode dan pendekatan yang 
digunakan untuk meraih sesuatu, serta memiliki watak dasar identifikatif, dan bukan 
apologistik.20Oleh karenanya, dalam proses menjalankan strategi dakwah seorang 
da’i harus mampu membaca kepekaan situasi, karakter pendengar sehingga memiliki 
dampak yang cukup signifikan. Salah satu cara ialah adanya usaha secara spiritual 
untuk mendoakan komunikan (pendengar) agar selalu dirahmati oleh Allah SWT. 
 Agama Islam merupakan agama dakwah, Islam tidak akan berkembang jika 
berdakwah tidak berjalan, dakwah merupakan tugas bagi setiap umat Islam. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Ali-Imran/4 :110 
  
 ْمُت ْ نُك ِللهِبِ َنْو ُنِمْؤ ُتِو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َتَو ِفْوُرْعَمْلِبِ َنْوُرُمَْتَ ِساَّنِلل ْتَِجرُْخا ٍةَُّما َر ْ يَخ
.َنْوُقِساَفْلا ُمُهُر َثَْكاَو َنْو ُنِمْؤُمْلا ُمُه ْ نِم ُْمَله اًر ْ يَخ َناَكِل ِباَتِكْلا ُلَْها َنََما ْوَلَو 
. :نارمع لا(۱۱) 
                                                          
 19Lihat Khadiq. Dakwah Islam Masa Rasulullah SAW, Upaya Menuju Wujudnya Masyarakat 
Islam, Jurnal Dakwah, No.03 th. II Juli-Desember 2001, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, h. 78. 
 20Andry Dermawan, Ibda Bi Nafsika Tafsir Baru Keilmuan Dakwah(Tiara Wacana: 




Kamu adalah yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeruh kepada 
yang ma’ruf, dan mencengah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik dari mereka, diantara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.21 
 
 Kewajiban berdakwah untuk menyebarkan ajaran Islam adalah tangggung 
jawab bagi umat Islam dimanapun berada. Lewat seruan itu, umumnya umat Islam 
dan khususnya para da’i dituntut membuat perubahan dalam segala bidang sehingga 
menjadi situasi yang lebih baik. 
 Pentingnya strategi dakwah adalah untuk mencapai tujuan, sedangkan penting 
suatu tujuan adalah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Fokus perhatian dari 
ahli dakwah memang penting untuk ditujukan kepada strategi dakwah itu sendiri. 
Dengan demikian strategi dakwah, baik secara makro maupun secara mikro 
mempunyai fungsi ganda, yaitu: 
a. Menyebarluaskan pesan-pesan dakwah yang bersifat informatif, persuasif dan 
instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal. 
b. Menjembatangi “cultur gap” akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan 
dioperasionalkannya media yang begitu ampuh, jika dibiarkan akan merusak 
nilai-nilai dan norma-norma agama maupun budaya.22 
 Uraian tersebut dapat dipahami bahwa strategi dakwah merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam upaya menanamkan dan 
mengsosialisasikan nilai-nilai ajaran agama Islam. Dengan strategi dakwah 
seorang da’i harus bertindak secara sistematik dan berfikir secara konseptual. 
Sebab komunikasi tersebut bersifat paradigmatik. 
                                                          
 21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya (Semarang: Toha Putra, 2001), 
h.298. 
 22Hafidz, Abdullah Cholis, dkk. Dakwah Transformatif(Jakarta: PP LAKPESDAM NU, 
2006), h. 125. 
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d. Tujuan Komunikasi Dakwah 
 Gordon I. Zimmerman membagi dan merumuskan tujuan komunikasi menjadi 
dua kategori besar: pertama, tujuan komunikasi adalah untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang penting bagi kebutuhan manusia untuk memberi makan dan pakaian pada 
diri sendiri, memuaskan kepenasaran pada diri manusia akan lingkungan dan 
menikmati hidup. Kedua, tujuan komunikasi adalah menciptakan dan memupuk 
hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, memiliki fungsi isi, yang melibatkan 
pertukaran informasi yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi 
hubungan yang melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana kita dengan 
orang lain.23 
 Secara khusus tujuan dakwah itu dapat dibedakan menjadi beberapa segi 
yaitu: 
a. Dari segi mitra dakwah 
1) Tujuan perseorangan, yaitu terbentuk pribadi muslim dengan iman 
yang kuat, berperilaku sesuai dengan hukum-hukum Allah SWT. 
2) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh 
ketenraman dan cinta kasih antara anggota keluarga. 
3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera 
yang penuh dengan suasana keislaman. 
4) Tujuan umat manusia di seluruh dunia, yaitu terbentuknya masyarakat 
dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya 
keadilan, persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan 
saling tolong menolong dan menghormati. 
 
                                                          
 23Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Cet I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.38. 
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b. Dari segi pesan  
1) Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mampu di setiap hati 
manusia sehingga keyakinan tentang ajaran Islam tidak lagi dicampuri 
dengan rasa keraguan. 
2) Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang luhur dengan 
sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat tercela. 
 Terpenuhinya persyaratan untuk terjadinya suatu komunikasi, seperti yang 
telah diungkapkan diatas, disimpulkan bahwa dakwah itu sendiri merupakan proses 
komunikasi. Dalam hal ini Jalaluddin Rakhmat, mengungkapkan tujuan umum 
dakwah dalam konteks komunikasi sebagai berikut. 
a. Memberitahukan (informatif). Ditujukan untuk menambah pengetahuan 
pendengar. Komunikasi diharapkan memperoleh penjelasan, menaruh 
minat, dan memiliki pengertian tentang persoalan yang dibicarakan. 
b. Mempengaruhi (persuasif). Ditujukan agar orang mempercayai sesuatu, 
melakukannya, atau terbakar semangat dan antusiasmenya. Keyakinan, 
tindakan, dan semangat adalah bentuk reaksi yang diharapkan. 
c. Menghibur (reaktif). Bahasa yang disampaikan enteng, segar, dan mudah 
dicerna. Diperlukan otak yang baik untuk membuat humor yang baik. 
Perhatian, kesenangan, dan humor adalah reaksi pendengar yang 
diharapkan disini.24 
B. Tinjauan tentang Format Siaran Radio 
a. Pengertian Radio 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia radio adalah  siaran  (pengiriman) 
suara atau bunyi melalui udara. Radio siaran (broadcasting radio) merupakan salah 
                                                          
 24Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, h. 40. 
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satu jenis media massa (channel of mass comunication), seperti halnya surat kabar, 
majalah, atau televisi.25 Radio merupakan dunia yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat. Dari lapisan bawah, menengah, hingga lapisan atas, baik tua maupun 
muda semuanya pasti sudah akrab dengan media yang satu ini. Radio salah satu 
pilihan media hiburan dan informasi ternyata tidak kalah pamornya dengan media 
cetak maupun maupun elektronik lainnya. Info kesehatan, teknologi, gaya hidup, info 
seni dan budaya berita politik, ekonomi, kriminalitas, agama, bahkan gosip artis bisa 
didengar secara gratis dari subuh hingga tengah malam.26 
  
Menurut  Encyclopedia of Since and Technology, radio berarti alat komunikasi 
yang dapat menyampaikan dan menerima pesan tanpa kabel dengan 
mengunakan elektromagnetik. Jadi pengertian radio adalah suatu media massa 
yang menyampaikan pesan dalam bentuk modulasi berupa tanda-tanda (morse), 
suara (voice), kalimat (talk), bunyi-bunyian (sound), dan sebagainya. 
Dipancarkan melalui elektromagnetik dengan frekuensi tinggi ke udara melalui 
antena yang bisa disebut transmitter. Sinyal-sinyal modulasi tersebut kemudian 
diterima oleh alat penerima yang disebut radio penerima (receiver).27 
b. Karakteristik Radio 
 Mengingat kekuatan radio adalah pada aspek pendengaran, maka metode 
dakwah yang digunakan lewat radio adalah dengan lisan. Untuk itu seorang penyiar 
yang profesional harus mampu mengemas materi dengan baik agar tidak 
menjenuhkan pendengar. 
 Menyampaikan ajaran-ajaran Islam melalui radio sangat berisiko mengingat 
objek atau sasaran berjumlah banyak dan heterogen. Kerena itu, bagi para penyiar 
dan da’i menggunakan radio sebagai media dakwah hendak memperhatikan 
karakteristik radio siaran yaitu : 
                                                          
 25Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 
808. 
 26Fatmasari Ningrum, Sukses menjadi penyiar, Scriptwiter dan Reporter (Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2007), h. 5.  
 27Toto Djuroto, Mengelolah Radio Siaran (Semarang: Dahara Prize, 2007), h.2. 
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1. Sifat siaran hanya bersifat untuk didengar 
2. Bahasa yang digunakan haruslah bahasa tutur 
3. Orang mendengar radio dalam keadaan santai, bisa sambil dimobil, tiduran, 
kerja dikantor, dan sebagainya. 
4. Siaran radio mampu mengembangkan daya reka. 
5. Siaran radio hanya bersifat komunikasi satu arah.28 
c. Keunggulan dan Kelemahan Radio  
 Radio tidak kalah saing dengan media informasi dan hiburan yang seperti 
televisi, surat kabar, majalah ataupun tabloid. Selain murah dan mudah, keunggulan 
radio adalah sebagai berikut:29 
a. Cepat dan langsung 
 Radio merupakan sarana tercepat dalam penyampain informasi 
dibandingkan TV atau Koran. Peristiwa yang baru saja terjadi bisa 
didapatkan dan langsung disampaikan kepada para pendengar tanpa proses 
yang rumit. 
b. Akrab 
 Radio adalah alat yang akrab dengan pemiliknya, jarang sekali ada 
sekelompok orang yang mendengarkan siaran radio di suatu tempat. 
Biasanya, orang mendengar radio di kamar, di dapur atau di dalam mobil. 
c. Dekat 
 Radio begitu dekat dengan pedengarnya. Penyiar radio menyapa para 
pendengarnya secara professional. Sang penyiar seakan  berbicara dengan 
satu pendengar bukan banyak pendengar. 
                                                          
 28Moeryanto Ginting Munth, Media Komunikasi Radio (Cet. I; Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan 1996), h. 97. 




 Panduan kata-kata, lagu dan efek suara dalam siaran radio begitu 
terasa hangat dan mampu mempengaruhi emosi pendengarnya. Penyiar 
radio yang sering kali menanyakan kabar pendengarnya, memberikan 
semangat hidup, menghibur di kala sedih dengan lagu-lagu, bertindak 
seakan teman baik bagi pendengarnya. 
e. Tanpa Batas 
 Siaran radio bisa disimak oleh siapa saja, menembus batas-batas 
geografis, demografis, suku, ras, agama, dan antar golongan juga kelas 
sosial hanya tunarungu yang tidak mampu menikmati siaran radio. 
 Radio di Indonesia memiliki semboyan “sekali di udara tetap di udara”. Itulah 
semboyan yang kita kenal sejak dulu. Secara implisit, semboyan tersebut 
menggambarkan tekad para kru radio untuk terus berkarya dan mempertahankan 
siaran radionya tetap berlangsung. Secara eksplisit, menggambarkan bahwa siaran 
radio disiarkan melalui medium udara. Sekarang ini siaran radio tidak harus melalui 
udara dengan peralatan antena dan pemancar, namun juga melalui medium kabel 
(radio kabel) dan internet (web radio). Internet memang telah mengubah semua 





Adapun kelemahan radio dibanding media massa lainnya adalah sebagai 
berikut:30 
a. Selintas 
 Siaran radio cepat hilang dan mudah dilupakan oleh para 
pendengarnya. Hal ini dikarenakan sangat jaran segmen acara di radio 
yang pembicaraannya dapat diulang. 
b. Global  
 Siaran informasi yang disajikan oleh radio tidak begitu lengkap dan 
detail, sering kali informasi yang berupa angka langsung dibulatkan 
dengan ditambahkannya kata-kata “rata-rata atau sekitarnya”. 
c. Batasan Waktu 
 Batas waktu siaran terbatas, umumnya siaran dibuka mulai pukul 
05.00-24.00, maksimal 20 jam bila memungkinkan. 
d. Beralur Linier 
 Program acara disajikan dan dinikmati pendengar berdasarkan urutan 
yang sudah ada. Tidak seperti koran atau majalah, pembaca bisa langsung 
ke halaman tengah atau terakhir sesuai yang diinginkan.  
e. Mengandung Gangguan 
 Saat mendengarkan program acara radio, pendengar terkadang 
mengalami gangguan secara teknis. Misalnya suara yang timbul 
tenggelam atau tidak jelas. 
 Berdasarkan keunggulan dan kelemahan seperti yang dijelaskan di atas, maka 
pengelolahan terhadap radio harus dikelola dengan baik. Hal ini dikarenakan agar 
                                                          
 30Ningrum, Sukses Menjadi Penyiar, h.8. 
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pendengar mendapatkan informasi selengkap-lengkapnya dan hiburan sesuai dengan 
kubutuhan. 
d. Format Siaran Radio 
 Format adalah penyajian program dan musik yang memiliki ciri-ciri tertentu 
oleh stasiun radio. Sederhananya dapat dikatakan format stasiun penyiaran atau 
format siaran radio dapat didefinisikan sebagai upaya pengelola stasiun radio untuk 
memproduksi program siaran yang dapat memenuhi kebutuhan audiennya.31 Siaran 
adalah suatu pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar atau suara dan 
gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun 
tidak melalui sebuah perangkat penerima siaran.32 
 Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsi-prinsip dasar tentang apa, 
untuk apa, untuk siapa dan bagaimana proses pengolahan suatu siaran hingga dapat 
diterima oleh audien. Proses penentuan format dimulai dari penentuan visi dan misi 
yang ingin dicapai. Pemahaman tentang pendengar yang dituju melalui riset ilmiah 
untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilaku sosiologis-psikologis 
mereka. 
 Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasarn khalayak 
secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media lainnya disuatu lokasi 
siaran. Format siaran lahir dan berkembang seiring dengan tuntunan spesialisasi 
siaran akibat maraknya pendirian stasiun radio. Format siaran dapat ditentukan dari 
berbagai aspek, misalnya aspek demografis audien seperti kelompok umur, jenis 
kelamin, profesi hingga geografi. 
                                                          
 31Morrisan, Manajemen Media Penyiaran; Strategi Mengelolah Radio dan Televisi, h.220. 
 32Morrisan, Manajemen Media Penyiaran; Strategi Mengelolah Radio dan Televisi, h.32. 
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 Program atau segmen yang disiarkan oleh radio sampai sekarang belum 
mempunyai format yang baku. Dalam perencanaan dan pembuatan program siaran 
radio, masing-masing negara masih menggunakan formatnya sendiri sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Negara-negara Eropa misalnya format siarannya masih 
terpaku pada hitungan waktu. Artinya penyajian siaran-siaran tertentu disesuaikan 
dengan waktu yang ditentukan, sedangkan Negara Amerika khususnya voice of 
America, penyajian siarannya berdasarkan intonasi. Artinya pembacaan atau 
penyiaran mendominasi, misalnya suara penyiar (announcer) dan kecepatan pembaca 
(speed). Format seperti ini membuat segmen atau siaran yang disajikan terasa sangat 
formal.33 
 Format siaran radio mulai berkembang dibeberapa negara sekitar tahun 1980-
an. Pembacaan siaran bisa dibubuhi dengan insert voice berupa laporan pendek (voice 
report), statement pejabat, wawancara singkat langsung dari lokasi, pidato tokoh, 
insert telepon dan news conference. Bahkan ada yang memasukkan sound effect 
sebagai ilustrasi seperti jingel, gamelan, musik dan sebagainya.34 
 Di Indonesia format siaran menjadi wajib dimiliki setiap stasiun penyiaran 
sebagaimana ketentuan Undang-Undang penyiaran yang menyatakan bahwa 
pemohon izin penyiaran yang ingin membuka stasiun penyiaran wajib mencantumkan 
nama visi, misi dan format siaran yang akan diselenggarakan serta memenuhi syarat 
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang.35 
 Pada umumnya stasiun radio memproduksi sendiri program siarannya. Hal ini 
menyebabkan hampir stasiun radio tidak pernah melibatkan pihak-pihak luar dalam 
                                                          
 33Toto Djuroto, Mengelolah Radio Siaran, h. 131. 
 34Toto Djuroto, Mengelolah Radio Siaran, h. 132. 
 35Pasal 33 Ayat (2), Undang-Undang No.32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. 
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proses produksinya. Memproduksi program radio memerlukan keterampilan dan 
kemampuan sehingga menghasilkan produksi program yang menarik untuk didengar. 
e. Proses Penyusunan Format Siaran 
1. Penyusunan Segmen Siaran 
 Penyusunan segmen siaran meliputi: pembagian bahan siara (materi), 
pembagian waktu siaran, dan perencanaan siaran. Programing atau 
redaksional organisasi perusahaan radio secara departemental berikut 
mengacu kepada bagan organisasi atau tipe jenis stasiun yang beritanya di 
bawah supervisi programnya.36 
1) Pembagian bahan siaran 
Setiap segmen acara yang akan disiarkan terlebih dahulu 
dikelompokkan ke dalam beberapa golongan konsep sesuai dengan 
format yang akan digunakan. Materi siaran dapat dibedakan menjadi 
beberapa bagian misalnya umur, berita dan hiburan. 
2) Pembagian waktu siaran 
Pembagian terdiri dari empat waktu; pagi, siang, petang dan malam. 
Pembagian waktu ini penting dalam pemikiran dan perencanaan penata 
acara siaran mengingat pendengarnya berbeda dalam kebiasaan sehari-
hari di tiap-tiap waktu tersebut, seperti penyesuaian berita, drama, 
pendidikan dan penyajian hiburan. 
3) Pelaksanaan siaran 
Melaksanakan materi-materi (segmen acara) sesuia dengan waktu yang 
direncanakan berdasarkan pembagian bahan siaran yang telah 
ditetapkan bersama. 
                                                          
 36Alexander dan Henny, Manajemen Media Massa (Jakarta: Modul 1-9 Universitas Terbuka, 




Setelah melakukan tahap-tahap di atas, kemudian muncul suatu 
permasalah dan ide gagasan terbaru sesuai keadaan yang berkembang, 
maka hal-hal tersebut perlu dibahas kembali agar mendapatkan hasil 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
2. Penggolongan Jenis Acara Siaran 
Penggolongan ini terdiri dari empat golongan: 
1) Siaran pemberitaan dan penerangan (news and infomation programme) 
yang mencakup: warta berita  (straight news), reportase (current 
affair), penerangan umum (general information), dan pengumuman 
(public survice). 
2) Siaran pendidikan (education programme), mencakup siaran anak-
anak (children hour), Siaran remaja (youth programme), siaran sekolah 
(school broadcasting), siaran pedesaan (plural broadcasting), siaran 
keluarga berencana (family planning programme), siaran agama (religi 
programme), ruang wanita (womans hour), dan pengetahuan umum 
(adult aducation). 
3) Siaran kebudayaan (cultur programme), mencakup: musik daerah 
populer (local music), musik Indonesia populer (national music), 
musik asing (foreign music), dan hiburan ringan (light entertain). 
4) Siaran-siaran lain (miss cellaneous) meliputi: ruangan iklan (komersial 





3. Penentuan Format  
 Proses penentuan format dimulai dari penentuan visi dan misi yang 
harus dicapai, pemahaman tentang audience yang dituju melalui riset ilmiah 
untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilaku sosiologis-psikologi 
mereka. Hal inilah yang menentukan format siaran relevan beserta 
implementasinya pada wilayah program dan pemasaran. 
 Target audience adalah memilih satu atau beberapa segmen audience 
yang akan menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasaran program, promosi, dan 
penentuan format yang akan dipakai. 
 Targeting disebut juga dengan selecting karena audience harus 
diseleksi. Pemilihan suatu audience hendaknya dilakukan berdasarkan riset 
yang memadai, sebelum suatu segmen audience dimasuki ada beberapa 
kriteria yang harus dipenuhi:37 
1. Apakah segmen ini cukup besar? Ini berarti segmen yang dipilih 
hendaknya cukup potensial, dalam arti terdapat populasi yang cukup 
besar, sehingga dapat menjamin continiutas program dan produksi 
program. 
2. Apakah ada daya belinya?  Populasi yang besar dalam sebuah segmen 
belum menjamin keberhasilan. 
3. Apakah dapat dibedakan dengan segmen lainnya? Sebuah segmen yang 
baik harus dapat dibedakan dengan jelas dengan segmen-segmen lainnya. 
4. Apakah sudah ada pesaing lain yang menguasai segmen itu? Sebuah 
segmen yang menarik tidak selalu terbuka untuk semua pendatang baru. 
                                                          
 37Morrisan, Menejemen Media Penyiaran, h. 184. 
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5. Apakah segmen itu dapat dijangkau? Segmen yang baik harus dapat 
dijangkau. Dalam hal ini, media penyiaran harus memiliki sarana 
pemancar dan promosi yang dapat menjangkau segmen yang dituju. 
 Menurut Clancy Shulman ada empat kriteria yang harus dipenuhi oleh 
pengelolah media penyiaran untuk mendapat audience sasaran yang optimal. 
Keempat kriteria itu adalah : 
a. Responsif, audience  sasaran harus responsif terhadap program yang 
ditayangkan sesuia dengan format segmen. 
b. Potensi penjualan, setiap program yang akan disiarkan harus memiliki potensi 
penjualan yang cukup luas. Semakin besar kemungkinan program untuk 
mendapatkan audience sasaran, maka semakin besar nilainya. 
c. Pertumbuhan memadai, audience tidak dapat dengan segera bereaksi. 
Audience bertambah secara perlahan-lahan sampai akhirnya meningkat 
dengan pesat. 
d. Jangkauan iklan, pemasangan iklan biasanya menyesuaikan dengan format 
yang ada, media penyiaran yang paling tepat untuk memasarkan produknya. 
Audience sasaran dapat dicapai dengan optimal kalau pemasang iklan dapat 
dengan tepat memilih media untuk mempromosikan dan memperkenalkan 
produknya.38 
C. Radio Sebagai Media Dakwah 
 Kewajiban dakwah didasarkan pada suatu ajaran Islam yaitu agama sebagai 
risalah umat seluruhnya. Umat Islam adalah pendukung amanah untuk meneruskan 
risalah itu kepada umat yang lain ataupun perseorangan dimanapun mereka berada, 
menurut kemampuan masing-masing. 
                                                          
 38Morrisan, Menejemen Media Penyiaran, h. 186. 
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 Salah satu penyampaian dakwah adalah melalui media-media elektronik yaitu 
radio siaran. Dakwah melalui radio adalah sebuah urutan metode dari salah satu 
kategori dakwah yaitu bil lisan. Penyampaian materi-materi dakwah melalui radio 
siaran di era globalisasi merupakan tuntunan dari kedua institusi yaitu radio siaran 
dan Islam, dalam melengkapi program acaranya demi penyesuaian tujuan adil, radio 
siaran menyiarkan program-program keagamaan meski dalam waktu yang terbatas 
dan bukan dalam waktu tayang utama (prime time).39 
 Dalam hal ini media massa difungsikan sebagai media dakwah. Dimana 
melihat fungsi komunikasionalnya. Maka jelaslah bahwa media seperti halnya radio 
menduduki peran yang sangat penting dan menentukan dalam kehidupan masyarakat, 
menyajikan informasi, edukasi dan hiburan. 
 Radio sebagai media dakwah merupakan suatu terobosan yang baik, terlebih 
setelah para mubalig memiliki semangat yang gigih untuk menyiarkan misi 
dakwahnya, maka radiopun dilirik sebagai alat komunikasi untuk keperluan 
dakwahnya. 
 Joseph Klapper dalam penelitiannya tentang efek media massa menandaskan 
bahwa radio sebagai media massa berpengaruh dalam memperkokoh sikap dan 
pendapat yang ada. Hal tersebut dikarenakan setiap orang pada dasarnya memiliki 
sebuah pendapat atau ideologi. Namun begitu juga dia menyebutkan bahwa media 
massa juga efektif dalam mengubah sikap dan efektif dalam menciptakan pendapat 
tentang masalah baru bila tidak ada suatu pendapat atau gagasan yang harus 
diperteguh.40 
                                                          
 39M. Muis, Islam dan Arus Globalisasi Dalam Komunikasi Islam (Bandung: Rosda, 2001), h. 
161-162. 
 40Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Karya, 1986), h. 232-233. 
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 Keefektifan berdakwah melalui radio juga ditunjang oleh beberapa faktor, 
adapun faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Daya langsung, untuk mencapai sasarannya tidak mengalami proses yang 
sulit. 
b. Data tembus, radio tidak mengenal jarak dan rintangan. 
c. Daya tarik, radio memiliki sifat yang hidup karena mengandung tiga unsur 
yaitu musik, kata dan efek suara.41 
 Media massa jika dilihat dari aspek komunikasi yang merupakan “channel of 
communication” yang berfungsi sebagai pembawa pesan juga sekaligus berperan 
sebagai sebagai sumber pesan. Oleh karena itu isi pesan merupakan salah satu unsur 
yang sangat berpengaruh dalam keefektifan siaran radio. Isi pesan harus diperhatikan 
agar unsur komunikasi dapat berlangsung efektif. Dalam hal ini dakwah Islamiyah, 
maka amanat yang dibawa oleh da’i sebagai komunikator ialah risalah Rasulullah 
SAW. Amanat yang terkadung dalam pesan harus memberi manfaat sehingga 
berpengaruh dalam penyampaian dakwah di radio. 
 Ketika da’i dalam penyajian pesan di radio menarik dan mudah dipahami oleh 
komunikan, serta ada kesesuaian antara isi pesan dengan apa yang diingan oleh 
komunikan maka penyampaian dakwah islamiyah akan berjalan lancar.Oleh 
karenanya ada beberapa metode dakwah di radio agar tujuan dakwah dapat tercapai.  
 Metode dakwah di radio adalah cara yang ditempu oleh subyek (mubaligh, 
da’i dan penyiar) dalam melaksanakan tugasnya sebagai juru penyampai ajaran Islam. 
Sudah tentu di dalam pelaksanaanya membutuhkan suatu cara-cara tertentu agar apa 
yang disampaikan dapat berhasil dengan baik. Sedang metode yang ada pada radio 
sebagai wahana penyampaian ajaran Islam adalah dengan menggunakan ceramah 
                                                          
 41Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2000), h. 77. 
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agama baik itu yang bersifat melalui rekaman kaset para da’i ataupun yang besifat 
tanya jawab langsung dengan para pendengar. 
 
Menurut Toto Tasmara metode dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh 
seorang mubaligh (komunikator untuk mencapai tujuan tertentu atas dasar 
hikmah dan kasih sayang.42 
 Sedangkan menurut pendapat Asmuni Syukir ada delapan metode dakwah, 
yaitu: metode ceramah (retorika dakwah), metode tanya jawab, debat (mujadalah), 
percakapan antar pribadi (bebas), metode demontrasi, metode dakwah Rasulullah 
SAW, pendidikan agama Islam, dan mengunjungi rumah (silaturahim).43 
 Untuk itu disini akan lebih menjelaskan mengenai metode dakwah tersebut, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Metode Ceramah 
 Metode ceramah adalah suatu teknik atau metode dakwah yang banyak 
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang da’i atau mubaligh pada 
suatu aktifitas dakwah. Ceramah dapat pula bersifat proganda, kampanye, 
pidato, khutbah, sambutan, mengajar dan sebagainya. 
 Metode ini banyak digunakan oleh media radio untuk menyampaikan 
pesan-pesan dakwah saat waktu menjelang magrib dengar memutar kaset dari 
para da’i yang terkenal. 
2. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan penyampaian materi dengan cara 
mendorong sasarannya (objek dakwah) untuk menyatakan suatu masalah yang 
dirasa belum dimengerti dan da’i/mubaligh sebagai penjawab. Metode ini 
bukan hanya cocok pada ruang tanya jawab, tetapi metode ini juga bisa 
                                                          
42 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Cet II; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43. 
43 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 104-160. 
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dilakukan melalui telepon baik lewat media radio maupun televisi. Metode ini 
digunakan sebagai selingan dalam ceramah. 
Metode tanya jawab sangat baik untuk digunakan masyarakat, kerana 
terkadang ketika mereka berinteraksi secara langsung dengan narasumber 
mereka akan lebih muda memahami apa yang disampaikan ketimbang mereka 
membaca buku. 
3. Metode Debat (Mujadalah) 
Metode debat yang dimaksud di sini ialah debat yang baik, adu 
argumentasi dan tidak tegang (ngotot) sampai terjadi kesalahpahaman dan 
pertengkaran. Ddebat pada dasarnya untuk mencari kemenangan, dalam arti 
menunjukkan kebenaran dan kehebatan Islam. Dengan kata lain upaya 
mempertahankan pendapat dan ideologi agar musuh mengakui kebenaran dan 
kehebatan yang dimiliki oleh seseorang. Dengan debat pula bisa menunjukkan 
keindahan Islam, karena dalam berdebat kita harus berperilaku yang sangat 
baik dan kita harus menjunjung tinggi kebenaran yang didapat ketika berdebat 
dan diharapkan tidak mempunyai perasaan dendam apabila argumentasi kita 
kalah dengan lawan debat. 
D. Dasar-dasar Program Acara “Mimbar Agama Islam” 
 Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW diyakini dapat 
menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Petunjuk-
petunjuk agama mengenai berbagai kehidupan manusia, sebagaimana terdapat di 
dalam sumber ajarannya, Alquran dan Hadis, tampak amat ideal dan agung. Islam 
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal pikiran melalui 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersikap seimbang dalam memenuhi 
kebutuhan material dan spiritual, senantiasa mengembangkan kepedulian sosial, 
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menghargai waktu, bersikap terbuka, demokratis, berorientasi pada kualitas, egaliter, 
kemitraan, anti-feodalistik, mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, 
berakhlak mulia dan bersikap positif lainnya. 
 Menurut Fazlur Rahman secara eksplisit dasar ajaran al-Quran adalah moral 
yang memancarkan titik beratnya pada monoteisme dan keadilan social, dapat dilihat 
misalnya pada ajaran tentang ibadah yang penuh dengan muatan peningkatan 
keimanan, ketaqwaan yang diwujudkan dalam akhlak yang mulia. Nilai suatu ilmu 
ditentukan oleh kandungan ilmu tersebut. Semakin besar nilai manfaatnya, semakin 
penting ilmu tersebut untuk dipelajari. Ilmu yang paling utama adalah ilmu yang 
mengenalkan kita kepada Allah SWT, Sang Pencipta. Sehingga orang yang tidak 
kenal Allah SWT adalah orang yang bodoh, karena tidak ada orang yang lebih bodoh 
dari pada orang yang tidak mengenal penciptanya.   
 Allah SWT menciptakan manusia dengan seindah-indahnya dan selengkap- 
lengkapnya bentuk dibanding dengan makhluk/ciptaan yang lain. Kemudian Allah 
bimbing mereka dengan mengutus para Rasul-Nya (menurut hadis yang disampaikan 
Abu Dzar bahwa jumlah para Nabi sebanyak 124.000 orang, namun jumlah yang 
sebenarnya hanya Allah saja yang mengetahuinya), semuanya menyerukan kepada 
tauhid (diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam At Tarikhul Kabir 5/447 dan Ahmad 
dalam Al Musnad 5/178-179). Sementara dari jalan sahabat Abu Umamah disebutkan 
bahwa jumlah para Rasul 313 (diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Al Maurid 2085 
dan Ath-Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir 8/139) agar mereka berjalan sesuai 
dengan kehendak Sang Pencipta melalui wahyu yang dibawa oleh Sang Rasul. Orang 
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yang menerima disebut mukmin, orang yang menolaknya disebut kafir serta orang 
yang ragu-ragu disebut munafik yang merupakan bagian dari kekafiran.44 
 Dalam program acara “Mimbar Agama Islam” hadir dengan menyajikan 
kepada khalayak untuk mengetahui dan memahami landasan pokok dalam ajaran-
ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. Adapun nilai-nilai pokok yang 
terkandung dalam ajaran-ajaran Islam, yakni: 
1. Akidah  
 Akidah merupakan suatu keyakinan hidup yang dimiliki oleh manusia. 
Keyakinan hidup ini diperlukan manusia sebagai pedoman hidup untuk 
mengarahkan tujuan hidupnya sebagai makhluk alam. Pedoman hidup ini 
dijadikan pula sebagai pondasi dari seluruh bangunan aktifitas manusia. Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al Baqarah/1 : 186 
 
 ْلِاْو ُب ْ يِجَتْسَيْل َف ِناَعَد اَذِا ِعاَّدلا َةَوْعَّدلا ُبْيُِجا ٌبِْيرَق ْ ِِنَِّاف ْ ِِنَّع ْيِداَبِع َكََلاَس اَذِإَو
 :ةرقبلا( َنْوُدُشْر َي ْمُهَّلَعَل ْبِاْو ُنِمْؤ ُيْلَو۱۸۱) 
Terjemahnya: 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah 




                                                          
 44Ummu Syifa, Hubungan Aqidah, Ibadah, Muamalah, Akhlak, 
https://anitadeka.wordpress.com/2013/07/15/hubungan-aqidah-ibadah-muamalah-dan-ahklak/ (19 
November 2014). 
 45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta Selatan: WALI, 2012), h. 28. 
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 Agama Islam datang dengan membawa kepercayaan tauhid, meng-
Esakan Allah SWT. Dalam zsat dan perbuatan-perbuatanNya. Yang tidak 
serupa dengan makhluk-Nya.46 Karena itu, hubungan manusia dengan Allah 
SWT tidak setara dengan hubungan manusia kepada sesama manusia. Iman 
kepada Allah SWT akan memberi sumber motivasi imaniyah terhadap diri 
manusia. 
2. Syari’ah  
 Secara etimologi kata Syari’ah  berasal dari bahasa Arab, dari kata 
Syara’a yang berarti jalan. Syari’ah Islam berarti jalan dalam agama Islam 
atau peraturan dalam Islam. Secara terminologi Syari’ah adalah suatu sistem 
norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan 
manusia dengan sesamanya dan hubungan manusia dengan seluruh ciptaan 
Tuhan di alam semesta.47 
 Ahmad Hasan dalam bukunya The Principles of Islamic 
Jurisprodence, memberikan peringatan syari’ah sebagai berikut: 
Syari’ah or shari has been explained as “the road to the waterning 
place, the elear to be followed, the path which the beliver phas to tread, 
the religion of Islam, as a tehnical term,the Canon law Islam, the 
totality of Allah ‘e commandmente”48 
 Artinya: Syari’ah atau shari adalah “jalan menuju mata air, jalan yang 
ditempuh orang-orang yang beriman, jiwa/roh dari Islam, sebagai suatu istilah 
tehnis undang-undang hukum Islam keseluruhan dari perintah-perintah Allah” 
                                                          
 46Muhammad Abdul, Risalatul Tauhid, diterjemakan oleh K.H. Firdaus A.N dengan judul 
Risalah Tauhid (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 193. 
 47Muh.Arafah, Syari’ah Islam, https://arfahpallaka.wordpress.com/agama/syariah-islam/ (18 
November 2014) 
 48Ahmad Hasan, The Principles of Islamic Jurisprodenc (Delhi: Adam Publiher & 
Distributors, 1994), h. 1. 
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 Jadi syari’ah merupakan hukum-hukum dan prinsip-prinsip ajaran 
Islam yang disyariatkan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Sebagaimana 
yang dinyatakan dalam QS. Al-Jatsiyah/45 :18  
 
 .َنْوُمَلْع َي َلْ َنْيِذَّلا َءآَوَْها ْعِبَّت َت َلْ َو اَهْعِبَّتَاف ِرْمَْلْا َنِم ٍةَع ِْيرَش ىَلَع َكاَُنلَعَج َُّثُ
 :ةيثالجا(۱۸) 
Terjamahnya: 
Kemudian Kami jadikan engkau (Muhaammad) mengikuti suatu 
syaria’at (peraturan) dari urusan agama itu, maka ikutilah syari’at itu 
dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui.49 
 Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT 
menurunkan syari’at untuk diikuti dan tidak diperkenankan mengikuti orang-
orang yang sesat atau tidak mengetahui. 
 Syari’ah merupakan doktrin yang bertalian dengan amal perbuatan 
manusia dan hukum dari perbuatan itu, dan akidah adalah doktrin yang 
bertalian dengan keimanan dan keyakinan seseorang. Oleh karenanya akidah 
dan syari’ah tidak dapat dipisahkan. sehingga jika keduanya terlaksana dengan 
baik maka Islam akan tetap tegak. 
3. Akhlak 
 Akhlak menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlak” berasal 
dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya Khuluqun yang menurut logat 
diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut 
mengandung segi-segi persesuain dengan perkataan khalkun yang berarti 
                                                          
 49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya,  h.817.  
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kejadian, serta erat hubungan khaliq yang berarti Pencipta dan Makhluk yang 
berarti yang diciptakan.50 
 Akhlak merupakan manifestasi dari akidah dan syari’ah yang 
tercermin dalam perbuatan sehari-hari karena itu untuk memahami akhlak, 
berikut dikemukakan beberapa pendapat mengenai akhlak. Akhlak adalah 
suatu kehendak jiwa yang membiasakan seseorang untuk melakukan 
kebiasaan-kebiasaan dan keiinginan budi yang baik dan buruk.51 
Hasbi Ash Shiddieqy mengemukakan:  
  
Akhlak ialah peragai-peragai yang menerbitkan amal usaha dengan 
mudah, tingkah laku, tutur kata, sikap dan kelakuan. Jika perangai itu 
mulia, terbitlah dari padanya amal kebajikan, tingkah laku yang sopan, 
tutur kata yang bagus, sikap kelakuan yang menyenangkan.52 
 Pengertian di atas dapat dipahami bahwa akhlak ialah tingkah laku, 
budi pekerti, sikap yang menjadi kebiasaan kemudian diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Rasulullah telah memberi contoh baik berupa perbuatan, perkataan, 
maupun taqrir, sehingga Rasullah menjadi uswatun hasanah bagi semua 
umatnya.Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33 :21 
 
 ِالل ِلْوُسَر ْفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل َرََكذَو َرِخَْلْا  َْو َيْلاَو َالل اْوُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا  
  :بازحلْا( .اًر ْ يِثَك َالل۱۱) 
  
                                                          
 50Wikipedia Ensiklopedi Bebas. id.wikipedia.org/wiki/Akhlak.(17 November 2014) 
 51Nasaruddin Razak, Diemul Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1996), h. 817. 




Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyembah Allah.53 
 Akhlak sifatnya universal dan abadi. Akhlak dalam Islam merupakan 
refleksi internal dari dalam jiwa manusia yang dieksternalisasikan secara 
kongrit dalam bentuk perilaku dan tindakan nyata. Akhlak seseorang terkait 
erat dengan perspektif keimanannya, tentang eksistensi dirinya sebagai 
khalifah Allah. Akhlak yang lahir dari kualitas internalisasi nilai-nilai iman 
sudah barang tentu akan memancarkan kualitas yang lebih baik. Demikian 
pula sebaliknya, akhlak yang buruk merefleksikan kadar keimanan 
seseorangyang masih labil.54 Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari 
hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan 
dan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati 
dalam kenyataan hidup keseharian. Semua yang telah dilakukan itu akan 
melahirkan perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia itu sendiri 
sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan buruk. 
                                                          
 53Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, h. 670. 




 Metode penelitian merupakan aspek yang sangat penting dan besar 
pengaruhnya terhadap berhasil tidaknya suatu penelitian, terutama untuk 
mengumpulkan data. Sebab data yang diperoleh dalam suatu penelitian merupakan 
gambaran dari objek penelitian. 
A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi Penelitiandilakukan di PT. Radio Suara As’adiyah kota Sengkang  Jl. 
Mesjid Raya No. 100 Lantai II.  
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni 
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk menggali dan 
meneliti data yang berkenaan dengan strategi komunikasi dakwah di Radio Suara 
As’adiyahFM Sengkang (telaah format siaran program religi Mimbar Agama Islam). 
C. Pendekatan Penelitian 
 Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan jenis penelitian berdasarkan 
pada pendekatan kualitatif dengan analisis data secara induktif. Analisis data secara 
induktif  digunakan karena beberapa alasan: 
1. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak yang 
terdapat dalam data. 
2. Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi 
eskplisit, dapat dikenal, dan akuntabel. 
3. Dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-
keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya. 
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4. Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang 
mempertajam hubungan-hubungan. 
5. Dapat memperhitungkan nilai-nilai eksplisit sebagai bagian dari struktur 
analitik.1 
 Pendekatan penelitian kualitatif adalah sebuah riset yang tidak mengutamakan 
populasi dan sampling. Riset ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data yang dalam dengan wawancara.2Selanjutnya 
pendekatan studi yang digunakan adalah pendekatan ilmu komunikasi, yaitu studi 
keilmuan atau analisis dengan melihat strategi komunikasi dakwah terhadap format 
siaran program religi di Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
D. Sumber Data 
 Sumber data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui 
hasil wawancara dengan Kepala bagian Siaran Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, 
Programmer, Penyiar program Mimbar Agama Islam. Wawancara merupakan 
pengumpulan data dengan tanya jawab antara peneliti dan responden.  Sedangkan 
sumber data sekunder diambil dari dokumen yang telah tersedia maupun yang 
mendukung bahan penelitian secara umum seperti company profile, artikel-artikel, 
arsip dan laporan di PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
  
                                                          
 1Muhammad Luqman, Metode Penelitian, Blog Powtree Cappucino 
http://www.academia.edu/4422523/BAB_III_METODE_PENELITIAN_3.1_Lokasi_Penelitian (11 
Juni 2014) 
 2Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006), h. 58. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan (Field Reasearch) dengan  menggunakan metode sebagai 
berikut : 
a. Observasi 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengamatan yang tidak 
terstruktur, dengan mengarahkan pada situati terbuka, dimana peneliti melihat 
kejadian secara langsung pada tujuan atau objek yang diteliti.3 Peneliti dalam hal 
ini selaku pengamat yang berpartisipasi, maksudnya peneliti secara terbuka. 
diketahui oleh seluruh subyek, bahkan memungkinkan pengamat didukung oleh 
subyek.  
b. Wawancara  
 Peneliti lebih cenderung untuk menggunakan model wawancara 
semistruktur (semi-structure interview), karena dengan model ini pelaksanaanya 
lebih terbuka dan bebas, peneliti dapat menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana objek wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.4 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya.5 
Dari uraian diatas maka metode dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat 
hubungannya dengan objek penelitian. 
                                                          
 3Lihat Consuelo G. Sevilla et. al, An Introduction to Research Methods, Terj. Pengantar 
Metode Penelitian, Penerj. Alimuddin Tuwu (Jakarta: UI Press, 1993), h.198.  
 4Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta, 2005), 
h.73. 
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
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2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
 Dalam hal ini peneliti mengumpulkan beberapa bacaan atau referensi yang 
terkait dengan materi yang akan diteliti. Melalui penelitian pustaka, peneliti bisa 
menjadikan sebagai bahan rujukan untuk penunjang penelitian. Dengan demikan, 
penelitian ini dapat dipandang sebagai suatu karya ilmiah. 
F. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap 
peneliti, meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik 
secara akademik maupun logiknya.6 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.7 
Untuk memudahkan perannya, peneliti juga menggunakan instrumen 
tambahan berupa pedoman wawancara (interview guide). Pedoman wawancara adalah 
lembar acuan yang sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkenaan dengan inti masalah atau variabel-variabel pertanyaan. 
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan dari pedoman wawancara yang digunakan 
akan muncul pertanyaan baru saat menggalih informasi, mengingat dalam metode 
pengumpulan data peneliti lebih cenderung menggunakan semi-structure interview. 
                                                          
 6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.305. 
 7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.306. 
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Selain itu peneliti  juga menggunakan alat perekam suara, kamera dan alat tulis 
menulis. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan 
analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa menggunakan teknik kuantitatif. 
 Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan 
dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan 
perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasiyang diteliti pada saat itu, 
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan 
sebenarnya.8 
 Bug dan Taylor berpendapat, penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau bisa dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.9 Terdapat tiga jalur teknik analisis kualitatif 
yaitu: 
a. Reduksi Data 
 Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang 
penting dan dicari tema dan polanya. 
b. Penyajian Data 
 Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan teks yang 
bersifat naratif, dalam bentuk uraian singkat. Dengan begitu akan terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah di pahami apa yang akan 
direncanakan selanjutnya. 
                                                          
8Tizar Rahmawan, Contoh Proposal Penelitian Kualitatif,  
http://tizarrahmawan.wordpress.com/2009/12/09/contoh-proposal-penelitian-kualitatif/html  (30 Juni 
2014). 




c. Verifikasi  
 Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bias bersifat sementara, setelah didukung dengan 
data-data yang valid dan konsisten maka akan diperoleh kesimpulan yang kredibel. 
H. Metode Penentuan Informan 
 Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan dalam penelitian 
kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.10 
 Metode penentuan informan dilakukan dengan teknik  purposive sampling. 
Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang 
dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian,11 yaitu informan merupakan Kepala 
Bagian Siaran Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, Programmer, PenyiarMimbar 
Agama Islam, dimana sampel memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu 
menjelaskan keadaan yang sebenarnya tentang objek penelitian. Apabila 
menggunakan wawancara, sampel diambil dari beberapa kejadian. Apabila 
menggunakan teknik dokumentasi, sampel dapat berupa bahan-bahan dokumenter, 
prasasti, legenda, dan sebegainya. 
I. Pengujian Keabsahan Data 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti, maka validasi 
dan reabilitas instrumen ada pada peneliti. Maksudnya disini adalah hasil penelitian 
tergantung pada kemampuan penelitian dalam menjaga keabsahan data yang 
mencakup beberapa kriteria.  
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2009), h. 
221. 
 11Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2007), h. 154. 
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Dalam uji keabsahan data dari hasil penelitian kualitatif ini, peneliti 
melakukan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik trianggulasi 
yang digunakan peneliti adalah trianggulasi sumber. Yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang 
berbeda dengan penelitian kualitatif. Hal ini bisa dilakukan dengan jalan: 
a. Membandingan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berbeda. 
 Trianggulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kajian dan hubungan dari berbagai pandangan. 
Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan cara: 
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data.12 
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Radio Suara As’adiyah FM Sengkang 
a. Sejarah Berdirinya Radio Suara As’adiyah FM Sengkang 
 Radio Suara As’adiyah merupakan radio pertama di kawasan Bosowa (Bone, 
Soppeng, Wajo) dan salah satu yang tertua di Provinsi Sulawesi Selatan. Unit studio 
pemancar ini aktif mengudara sejak tanggal 2 Juli 1969 sampai sekarang berdasarkan 
Izin Pemerintah Daerah No. PN 2/1/1969.1 Radio ini mengalami pengembangan yang 
sewajarnya. Radio Suara As’adiyah FM didirikan oleh perguruan As’adiyah sebagai 
suatu studio radio amatir yang mempunyai arti yang sangat besar terhadap 
pengembangan dakwah Islamiyah, sehingga dalam tulisan ini perlu diturunkan proses 
kelahirannya secara singkat. Radio amatir ini awal didirikan murni orientasinya syiar 
Islam bukan komersial. Akan tetapi seiring berjalannya waktu maka radio siaran ini 
bersifat komersil. 
 Sebelum pemancar didirikan, pada tahun 1967 radio amatir sudah ada di 
Indonesia. Kehadiran itu mempunyai landasan hukum yang jelas, yaitu dengan 
dikeluarkannya satu peraturan tentang radio amatirisme yang kemudian terwujud 
dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 21 tahun 1967. 
 Melihat fungsi dan guna kemajuan teknologi ini, maka oleh Pimpinan Pusat 
As’adiyah (Pengurus Besar As’adiyah) kala itu Gurutta H.M Yunus Martan sangat 
tertarik untuk meningkatkan usaha As’adiyah di bidang penerangan dakwah yaitu 
dengan menggunakan alat teknologi canggih ini sebagai media dakwah yang sangat 
ampuh.Hasrat keinginan beliau itu segera dimusyawarahkan dengan pengurus lainnya 
guna bersama memikirkan hal yang sangat penting ini. antara lain yang hadir dan 
                                                          
 1Lihat Arsip, Pengajuan Permohonan Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Penyiaran 
Lembaga Penyiaran Swasta Jasa Penyiaran Radio, PT. Radio Suara As’adiyah Sengkang Kab Wajo. 
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memperkuat ide positif ini adalah Abd. Razak Hasanuddin (sebagai Sekretaris I 
Pemimpin Pusat As’adiyah kala itu).2 
 Berbagai hambatan terutama dari hal keuangan, dengan satu tekad yang gigih 
sehingga Abd. Razak Hasanuddin dan Abd. Karim Gani (almarhum) menyatakan 
kesediannya untuk membantu Pimpinan Pusat As’adiyah dalam melihat wujud nyata 
dari cita-cita baik itu. 
 Sebagai usaha pertama yang dilakukan oleh Abd. Karim Gani adalah 
memesan sebuah pemancar yang berkekuatan 10 watt pada salah seorang kenalan 
beliau yang bernama Let kol (L) Telwe di Surabaya.Berkat kerja dan kemauan yang 
didasari dengan nilai keikhlasan Abd.  Karim Gani, maka pada tanggal 13 September 
1968 Radio Suara As’adiyah sudah mulai mengudara di Sengkang dengan 
menggunakan pemancar yang hanya berkekuatan 10 watt itu, sehingga di Kabupaten 
Wajo kala itu mulai menikmati siaran satu-satunya amatir Radio Suara As’adiyah. 
Kala itu siaran Radio Suara As’adiyah menjadi kegemaran dan kesenangan 
masyarakat Wajo dan sekitarnya yang sempat dijangkau siaran ini.3 
 Hal ini sudah menjadi santapan enak di kalangan masyarakat terutama siaran 
dakwah yang langsung menerpa telinga umat dari kejauhan sana sehingga suara 
pimpinan pusat dapat mendengung di telinga umat setiap saat yang membuat 
masyarakat tanpa pamrih mengalirkan bantuannya untuk kepentingan radio siaran ini. 
Maka pada tahap berikutnya dipesan kembali pemancar yang berkekuatan 60 watt 
melalui Letkol (L) Telwe, namun sungguh kesal karena pemancar tersebut kurang 
berfungsi dengan baik sehingga dengan pesan Letkol (L) Telwe untuk diperiksakan 
                                                          
 2Yunus Pasangreseng, Sejarah Lahir Dan Pertumbuhan Pondok Pesantren Asadiyah 
Sengkang, (Sengkang: Pengurus Besar Asadiyah, 1992). 133. 
 3Yunus Pasangreseng, Sejarah Lahir Dan Pertumbuhan Pondok Pesantren Asadiyah 
Sengkang,  h. 134. 
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kepada L.J. Nool di Makassar seorang teknisi radio. Namun ternyata pemancar 
tersebut memang tidak dapat berfungsi dengan baik. Sehingga beliau L.J. Nool 
bersedia membuatkan pemancar yang 100 watt dan disetujui saja oleh Pimpinan 
Pusat As’adiyah (sekarang Pengurus Besar As’adiyah) kala itu Gurutta H.M Yunus 
Martan sebagai ketua Umum Pimpinan Pusat As’adiyah. Pemancar tersebut semakin 
luas jangkauannya hingga sampai pada kawasan beberapa kabupaten di Sulawesi 
Selatan ini antara lain Bone, Soppeng, Sidrap bahkan mampu menjangkau Daerah 
Polewali Mamasa. 
 Pada tanggal 4 Februari 1971 musibah-musibah kebakaran melanda kota 
Sengkang sehingga Gedung Madrasah As’adiyah dan gedung Pemancar radio ini 
turut menjadi hangus namun sebagian kecil alat-alat teknis yang sempat diselamatkan 
dan hanya dalam jangka waktu singkat radio dapat mengudara kembali berkat 
kedermawanan parasimpatisannya. Demikian keterangan yang dikemukakan oleh 
Gurutta H.M. Yunus Martan kepada seorang peneliti guna mencapai Sarjana di IAIN 
dengan pokok bahasan  Radio Suara As’adiyah FM tanggal 8 Juli 1983 di Sengkang.4 
 Keluarnya peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 55 tahun 1970, 
demi kelancaran pengelolaannya maka pada tanggal 29 Juli 1972 dikukuhkanlah 
Radio Suara As’adiyah menjadisuatu badan hukum dalam bentuk Perseroan Terbatas 
(PT) dengan akte Nomor 73 yang dibuat dihadapan Notaris Sistke Limoa SH. di 
Ujung Pandang. 
 Dalam akte pendiriannya dicantumkan bahwa tujuan-tujuan didirikannya 
radio siaran ini adalah untuk usaha-usaha penerangan, pendidikan, dan hiburan. PT. 
Radio Suara As’adiyah telah mendapat pengesahan badan hukum dari Departemen 
                                                          
 4Yunus Pasangreseng, Sejarah Lahir Dan Pertumbuhan Pondok Pesantren Asadiyah 
Sengkang, h. 134. 
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Kehakiman R.I tanggal 9 Juni 1978 dengan daftar keputusan Menteri Penerangan  R.I 
Nomor : Y.A.-5/195/25. 
 Kini Studio pemancar Radio Suara As’adiyah telah memenuhi syarat sesuai 
peraturan Pemerintahan Nomor: PP. 55-1970 sebagai kriteria Radio Pemerintahan 
Siaran Swasta Nasional Indonesia yang terdiri: 
a. Ruang direksi h. Ruang staf 
b. Ruang operator i.  Ruang penyiar 
c. Ruang programmer j.  Ruang toilet 
d. Ruang diskotik k. Ruang perpustakaan 
e. Ruang pemancar l.  Ruang bengkel  
f. Ruang siaran hidup m. Ruang rekaman 
g. Ruang arsip 
 Disamping itu juga penyempurnaan dilakukan dalam hal administrasi siaran, 
administrasi pendataan dalam bentuk grafik, pola dan program siaran dan 
administrasi pembukuan keuangan. Dengan demikian Radio Suara As’adiyah sebagai 
sarana disamping terhadap pengembangan dakwah Islamiyah dan sebagai sumber 
keuangan Pondok Pesantren pada umumnya.5 
b. Profil Perusahaan 
Berikut adalah profil di Radio Suara As’adiyah Sengkang 103.2 FM Mhz :6 
Nama Badan Hukum PT. Radio Suara As’adiyah 
Nama Stasiun Suara As’adiyah 
Alamat Kantor  Jl. Masjid Raya No. 100 lantai II Sengkang, 
90914 Tlp. 0498 21133 
                                                          
 5Yunus Pasangreseng, Sejarah Lahir Dan Pertumbuhan Pondok Pesantren Asadiyah 
Sengkang, (Sengkang: Pengurus Besar Asadiyah, 1992). 135. 
 6Company Profile 103.2 Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
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Alamat Perwakilan Makassar Jl. Syekh Yusuf Komp. Minasahupa Blok 
F20 No. 23 Telp. 0411 868908 Makassar 
90221 Sulawesi Selatan 
Email Suara_asadiyah@yahoo.co.id 
Web/Steaming www.asadiyahsuara.com 
NPWP 01.126.243.3 – 803.000 
Izin Siaran No.365/KEP/M.KOMINFO/08/2007 
Frekuensi  FM 103.2 Mhz 
Direktur Utama H.Muh. Idris Panaungi 
Direktur Drs. Ahmad Muktamar., Ma. 
Jangkauan Siaran Kab. Wajo dan Sekitarnya 
Kab. Enrekang dan Sekitarnya 
Kab. Pinrang dan Sekitarnya 
Kab.Sidrap dan Sekirtarnya 
Kab. Soppeng dan Sekitarnya 
Kab. Bone dan Sekitarnya 
Tabel 1 : Data Perusahaan Radio Suara As’adiyah FM Sengkang 
 Membawa nuansa berbeda Radio Suara As’adiyah FM hadir menemani 
aktifitas pendengar yang membutuhkan sentuhan ruhiyah untuk mengisi relung hati 
yang merindukan kedamaian dan ketenangan melalui sajian musik dan format siaran 
103.2 RSA FM berupa pencerahan dan kesejukan yang memberi manfaat, hikmah 
serta nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran-ajaran Islam. 
 Hal inilah yang membuat masyarakat tetap loyal dan senantiasa menanti 
setiap program acara yang disajikan Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, meskipun 
dengan latar belakang usia, gaya hidup, dan status ekonomi sosial yang heterogen 
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mengingat Radio Suara As’adiyah bersifat universal dan terbuka bagi semua 
kalangan masyarakat. 
c. Visi dan Misi 
 Visi 103.2 Radio Suara As’adiyah FM adalah terwujudnya media dakwah 
yang dapat membentuk masyarakat atau umat yang berakhlakul karimah. 
Sedangkan Misi 103.2 Radio Suara As’adiyah FM adalah:7 
1. Menyajikan program kepesantrenan. 
2. Menyajikan hiburan yang dapat memotivasi dan mendidik masyarakat. 
3. Menyajikan informasi dan pendidikan untuk membentuk masyarakat 
menuju nilai Islami. 
 Berdasarkan visi misi diatas, maka Radio Suara As’adiyah FM Sengkang 























Tabel 2: Target Audien Radio Suara As’adiyah FM Sengkang 
 
                                                          
 7Company Profile 103.2 Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
 8Company Profile 103.2 Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
1.  Jenis Kelamin Wanita  54 % 
  Pria 46 % 
2. Usia 06 - 10 Tahun 05 % 
  11 - 30 Tahun 45 % 
  31- 50 Tahun  40 % 
  51 Tahun Keatas 10 % 
3. Sosial Ekonomi Kelompok atas 10 % 
  Kelompok Menengah 60 % 
  Kelompok Bawah 30 % 
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d. Struktur Organisasi Radio 
Berikut ini adalah struktur keorganisasian di Radio Suara As’adiyah Sengkang 













e. Gambaran Umum Program Acara Mimbar Agama Islam 
 Program acara Mimbar Agama Islam merupakan salah satu program siaran 
unggulan di Radio Suara As’adiyah. Program ini mengudara setiap hari Senin, Selasa, 
Rabu, Kamis, Ahad pukul 12.30-13.00 WITA dan dibawakan oleh narasumber yang 
berkompeten dibidangnya masing-masing, seperti: AG. Proft. Dr. Rafii Yunus 
Martan., MA., Drs. KH. Abunawas Bintang., KM. H. Subhan Judda, S.Ag, M.Pd.I., 
KM. Ilham Nur., M.Pd.I., dan KM. Ahmad Agus., S.Pd.I.  
 Pendengar memperoleh banyak pengetahuan seputar masalah Islam melalui 
program ini, terutama yang menyangkut tentang landasan pokok dalam ajaran-ajaran 
                                                          
 9Company Profile 103.2 Radio Suara As’adiyah  FM Sengkang. 
Kepala Bagian Siaran Bag. Administrasi, 
Usaha dan Keungan 










Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. Hal inilah yang sangat difokuskan 
oleh para narasumber di program acara Mimbar Agama Islam. Sebagaimana hasil 
wawancara pribadi dengan programmer PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, 
Drs Muh. Adnan Rauf:   
  
Informasi atau isi Mimbar Agama Islam yang dibawakan oleh Anre Gurutta dan 
narasumber lainnya didominasi dengan membahas landasan pokok ajaran-ajaran 
Islam seperti Akidah, Syari’ah dan Akhlak selain itu juga Ibadah-Ibadah yang 
menyangkut hubungan sesama manusia tidak luput dari pembahasan di Mimbar 
Agama Islam.10 
 Masyarakat (audien) Radio Suara As’adiyah FM dapat mempertanyakan hal-
hal yang kurang dimengerti terkait dengan pembahasan yang diangkat oleh 
narasumber. Berikutnya narasumber memberikan tanggapan atau jawaban atas 
pertanyaan yang dilontarkan oleh perdengar pada edisi siaran berikutnya. Seperti 
yang diungkapkan oleh penyiar Mimbar Agama Islam Radio Suara As’adiyah FM: 
  
Masyarakat pendengar fanatik radio Suara As’adiyah ketika Anre Gurutta atau 
pengsisi acara lainnya memaparkan hal-hal yang mereka kurang  mengerti maka 
masyarakat menelfon atau mempertanyakan apa maksud yang disampaikan atau 
yang dibahas sehingga ketika Gurutta atau narasumber kembali mengisi acara 
Mimbar Agama Islam dia akan kembali menjelaskan maksud dari pembahasan 
yang dulu.11 
 Melalui program Mimbar Agama Islam ini diharapkan masyarakat (audience) 
mendapatkan solusi permasalahannya dan menjalankan ajaran-ajaran Islam sesuai 
dengan tuntunan al-Qur’an dan hadis. 
  
                                                          
 10Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (20 Oktober 2014). 
 11Ramli Alimuddin, Penyiar Program Acara Mimbar Agama Islam dan selaku Kepala Bagian 
Siaran PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, Wawancara. Studio Siaran (15 Oktober 2014) 
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f. Jadwal Acara Radio 
 Secara keseluruhan kegiatan dan acara pada Radio Suara As’adiyah FM 
Sengkang sebagai berikut:12 
Pukul Hari Judul Siaran Klasifikasi Keterangan 
05.00-06.00 Senin- Ahad Navari Fajar  Agama Inhouse production 
06.00-07.00 Senin-Ahad Selamat Pagi Hiburan Inhouse production 
07.00-08.00 Senin- Ahad Lintas 
Kabupaten 
Berita Inhouse production 
08.00-09.00 Senin-Ahad Inspirasi Informasi Inhouse production 
09.00-11.30 Senin- Ahad Intips Informasi Inhouse production 
11.30-12.00 Senin-Ahad Mutiara Islam  Agama Inhouse production 
12.00-12.30 Senin- Ahad Riley Masjid Agama Inhouse production 







Agama Inhouse production 
13.00-14.30 Senin- Ahad Bugis 
Berdendang 
Hiburan Inhouse production 
14.30-16.00 Senin- Ahad Kesejukan Hati Agama Inhouse production 
16.00-17.30 Senin-Ahad S P M Hiburan Inhouse production 
17.30-18.00 Senin- Ahad Mutiara Senja Agama Inhouse production 
18.00-18.30 Senin-Ahad Riley Masjid Agama Inhouse production 
18.30-19.00 Senin- Ahad Pesantren  Agama Inhouse production 
                                                          




19.00-19.30 Senin-Ahad Riley Masjid  Agama Inhouse production 

















21.00-22.00 Senin, Rabu, 
Kamis, Ahad 
Rileks Time Hiburan Inhouse production 
22.00-23.00 Senin-Jumat 
Sabtu 






Tabel 3: Jadwal Program Acara Keseluruhan  Radio Suara As’adiyah FM Sengkang 
 Radio Suara As’adiyah FM Sengkang sampai saat ini dinikmati masyarakat 
karena acara-acaranya diantara: 
a. Setiap shalat lima waktu/shalat Jumat menyiarkan langsung dari masjid 
Agung Ummul Qura’ Sengkang Kab. Wajo sehingga masjid-masjid di desa 
yang dapat menjangkau siaran RSA FM menjadikan patokan shalat lima 
waktu melalui radio ini. Selain itu acara Pesantren, Mimbar Agama Islam 
(pengajian siang) juga dapat dinikmati melalui relay masjid dengan sasaran 
pendengar 30 tahun ke atas. 
b. Setiap hari pukul 06.00-07.00 WITA acara selamat pagi kota Sengkang yang 
merupakan acara menyapa para pendengar yang berkemas ke tempat tugas, 
sekolah dengan sasaran pendengar umur 17-50 tahun. 
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c. Setiap hari pukul 09.00-11.30 WITA acara surat singkat, kirim lagu kepada 
sahabat dan berbagi tips-tips yang menarik dengan sasaran pendengar umur 
20-40 tahun. 
d. Setiap hari pukul 13.00-14.30 WITA acara lagu-lagu kenangan atau hiburan 
dengan sasaran umur 40 tahun ke atas. 
e. Setiap sore pukul 17.30 WITA acara keagamaan mutiara senja semacam 
kultum, memberikan pencerhan di sore hari dengan sasaran pendengar umur 
30 tahun ke atas. 
f. Setiap hari pukul 20.00 WITA acara life dan saling menyapa sesama para 
pendengar dan saling mengirim lagu dengan sasaran pendengar 17-35 tahun. 
g. Setiap hari rabu dan kamis pukul 21.00 WITA acara kebudayaan yakni kecapi 
dan barazanji.13 
B. Deskripsi Format Siaran Program Religi Mimbar Agama Islam. 
 Ruang lingkup format siaran tidak saja menentukan bagaimana mengelola 
program siaran, tetapi juga bagaimana memasarkan program siaran itu. Setiap stasiun 
radio sangat penting untuk menentukan format siaran, sebelum memulai kegiatan 
penyiaran. Proses penentuan format dimulai dari penentuan visi dan misi yang ingin 
dicapai, pemahaman tentang pendengar yang dituju, melalui riset ilmiah untuk 
mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilaku sosiologis-psikologis audience. 
Dari sini ditentukan format siaran apa yang relevan, beserta implementasinya pada 
wilayah program dan pemasaran.  
 Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran khalayak 
secara spesifik, dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media lainnya di suatau 
lokasi siaran. Format siaran lahir dan berkembang seiring dengan tuntutan spesialisasi 
                                                          
 13Lihat Arsip, Pengajuan Permohonan Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Penyiaran 
Lembaga Penyiaran Swasta Jasa Penyiaran Radio, PT. Radio Suara As’adiyah Sengkang Kab Wajo. 
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siaran, akibat maraknya pendirian stasiun radio, format siaran dapat ditentukan dari 
berbagai aspek, misalnya aspek demografis audien, seperti kelompok umur, jenis 
kelamin, profesi hingga geografi. 
a. Latar Belakang Penyusunan Format Siaran 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Muh. Adnan Rauf sebagai 
Programer dan Penyiar Radio Suara As’adiyah FM dan data-data yang di dapat dari 
observasi dan lain-lain, maka dapat disimpulkan bahwa segmen acara Mimbar Agama 
Islam cukup besar, terlihat dari bertahannya program acara ini dari tahun 1970 an 
sampai sekarang masih tetap dinanti tiap harinya oleh masyarakat. Berikut kutipan 
wawancara pribadi dengan Drs. Muh Adnan Rauf: 
 
Memang program acara ini disukai masyarakat karena sudah diketahui sejak dulu 
sekitar tahun 1970 an ditambah lagi dulu masyarakat belum banyak 
menggunakan media televisi jadi otomatis masyarakat lebih mendengarkan radio 
sehingga program ini cepat diketahui.14 
 Segmen yang dimiliki oleh Radio Suara As’adiyah Sengkang 103.2 FM 
berbeda dengan radio-radio lainnya, oleh karena itu persaingan pada segmen ini tidak 
terlalu banyak, sehingga setiap segmen acara yang ada di stasiun  Radio Suara 
As’adiyah 103.2 FM dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
 Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi penyusunan format siaran 
Mimbar Agama Islam, yaitu: 
1. Tidak terlepas dari latar belakang dan visi dan misi didirikan Radio Suara 
As’adiyah dimana radio ini memang merupakan media dakwah untuk 
menyampaikan syiar Islan. 
2. Kebutahan masyarakat akan siaran dakwah yang dikemas dan disajikan secara 
berbeda dengan ciri khas masing-masing setiap narasumber. 
                                                          
 14Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (20 Oktober 2014).  
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3. Menyebar konsep landasan pokok ajaran-ajaran Islam sesuai dengan al-
Qur’an dan hadis melalui metode informatif kepada masyarakat (pendengar) 
baik siaran secara langsung (on air) maupun tidak langsung (off air). 
4. Membahasdan memecahkan masalah sosial keagamaan yang dialami 
masyarakat dengan  penyampain materi yang aplikatif dan praktis. 
5. Memberikan solusi yang tepat terhadap setiap permasalahan yang timbul di 
masyarakat.15 
 Untuk membuat suatu siaran atau segmen yang berhubungan langsung dengan 
pendengar (audience) Mimbar Agama Islam dikemas sesederhana mungkin dengan 
menggunakan bahasa lokal (bugis) yang mudah dipahami sehingga mampu menarik 
audience untuk mendengarkan meski disela-sela aktifitasnya. 
b. Proses Penyusunan Format Siaran 
 Proses penyusunan format siaran yang dilakukan oleh Radio Suara As’adiyah 
103.2 FM pada acara Mimbar Agama Islam adalah: 
1. Dengan melihat dan mengetahui kondisi masyarakat lingkungan yang dapat 
menjangkau frekuensi RSA FM dan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
2. Mempertimbangkan hal-hal yang menjadi saran atau kritikan baik dari 
pengurus besar pondok pesantren As’adiyah maupun dari pendengar setia 
Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. 
3. Rumusan besar dari para narasumber (da’i). Materi yang disampaikan 
tergantung pada konsep yang diberikan oleh para narasumber dan keadaan 
yang sedang terjadi dan berkembang di masyarakat. 
                                                          
 15Ramli Alimuddin, Penyiar Program Acara Mimbar Agama Islam dan selaku Kepala Bagian 
Siaran PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, Wawancara. Studio Siaran (15 Oktober 2014) 
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4. Pembagian waktu siaran. Mimbar Agama Islam (pengajian siang) sesuai 
dengan acaranya, maka waktu yang diambil pada penyusunan format siaran 
ini adalah pada siang hari, tepatnya pada pukul 12.30-13.00 WITA. Dengan 
menggunaka format roundown reguler. Adapun penjabaran tentang segmen 
acaranya sebagai berikut: 
 Format roundown reguler. Pembukaan acara yang disampaikan oleh 
penyiar, materi dakwah yang disampaikan oleh narasumber yang mengisi, dan 
closing acara yang kembali disampaikan oleh penyiar Mimbar Agama Islam. 
Berikut ini adalah jadwal acara dari siaran Mimbar Agama Islam (pengajian 
siang) format roundown reguler: 
 
12.30-12.33 WITA Opening by anouncer 
12.33-12.57 WITA Materi yang disampaikan narasumber baik (on 
air) maupun (off air) 
12.57.13.00 WITA Closing by anouncer 
Tabel 5: Format Roundown Reguler RSA FM 
5. Evaluasi. Tahapan ini adalah tahapan yang tidak boleh terlupakan, dimana 
evaluasi berfungsi mengukur tingkat kesuksesan suatu program agar 
menyempurnakan program dalam tahap berikutnya secara berkesinambungan. 
Seperti khalayak umumnya perusahaan ataupun organisasi, setelah melakukan 
pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka akan timbul 
suatu permasalahan atau pokok pikiran baru sesuai dengan kejadian yang 
berkembang di tengah-tengah masyarakat. 
 Evaluasi diperlukan untuk mengetahui kekurangan dan memperbaiki 
setiap program acara khususnya program acara Mimbar Agama Islam 
(pengajian siang) yang bertujuan agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari 
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setiap segmen acara atau kegiatan sebelumnya.16isyarat untuk mengadakan 
evaluasi terdapat dalam firman Allah SWQS. Al-Hasyr/59: 18: 
 
 اق اام ٌسْفا ن ُْرظْنا تْلاو اَّللَّا اوُقَّ تا اوُناماآ انيِذَّلا ااهُّ ياأ ايَ َّ ِِ اَّللَّا اوُقَّ تااو 
 دََّا ِل ْْ امَّدَّ اَّللَّا 
 اَّوُلامْعا ت اابِ ٌيرِب اخ 
 Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah 
Meneliti terhadap apa yang kamu kerjakan.17 
 Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perlu adanya suatu proses 
evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan, untuk merencanakan hidup 
yang lebih baik di masa-masa yang akan datang, termasuk kegiatan dakwah 
yang telah dilakukan perlu evaluasi. 
c. Format Siaran Mimbar Agama Islam 
 Format siaran Mimbar Agama Islam tausiyahnya disampaikan dengan praktis 
dan aplikatif. Kemudian dalam pelaksanaanya format siaran Mimbar Agama Islam 
menggunakan metode ceramah. Ceramah ini disampaikan dengan dua metode yaitu 
metode tematik dan metode pembahasan dari kitab kuning.18 Adapun penjelasannya 
sebagai beirkut: 
  
                                                          
 16Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (20 Oktober 2014). 
 17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta Selatan: WALI, 2012), h. 548. 
 18Ramli Alimuddin, Penyiar Program Acara Mimbar Agama Islam dan selaku Kepala Bagian 
Siaran PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, Wawancara. Studio Siaran (15 Oktober 2014) 
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1. Metode Tematik  
 Metode tematik (maudhu’i) dalam format dan prosedur yang jelas  
Dapat dirumuskan bahwa prosedur metode  tematik (maudhu’i) adalah berikut 
ini: 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya di sertai 
pengetahuan tentang asbab an-nuzulnya. 
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line). 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 
mengompromikan antara yang umum dan yang khas (khusus, mutlak dan 
muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semua 
bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau penaksaan. 
  Metode Tematik ini biasanya narasumber (da’i) seperti KM. Ilham 
Nur., M.Pd.I, KM. H. Subhan Judda., S.Ag., M.Pd.I dan KM. Ahmad Agus., 
S.Pd.I menggunakan metode ini dalam tausiyahnya. Dan materi yang 
disampaikan lebih kepada perkembangan yang terjadi di masyarakat.19 
  
                                                          
 19Ramli Alimuddin, Penyiar Program Acara Mimbar Agama Islam dan selaku Kepala Bagian 
Siaran PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, Wawancara. Studio Siaran (15 Oktober 2014) 
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2. Metode Kitab Kuning 
 Kitab kuning, dalam pendidikan Agama Islam, merujuk kepada kitab-
kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama Islam (diraasah al-
Islamiyyah) yang diajarkan pada pondok-pondok pesantren, mulai dari fiqih, 
aqidah, akhlaq/tasawuf, tata bahasaarab (`ilmu nahwu dan `ilmu sharf), hadis, 
tafsir, `ulumul qur'aan, hingga pada ilmu sosial dan kemasyarakatan 
(mu`amalah). Dikenal juga dengan kitab gundul karena memang tidak 
memiliki harakat (fathah, kasrah, dhammah, sukun), tidak seperti kitab al-
Quran pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning 
berikut arti harfiah kalimat per kalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh, 
dibutuhkan waktu belajar yang relatif lama.20 
 Melihat bahwasalah satu misi Radio Suara As’adiyah FM adalah 
Menyajikan program kepesantrenan maka metode penyampain dakwahnya 
tidak terlepas dari teknik belajar mengajar di Pondok Pesantran As’adiyah. 
oleh karenanya, Sebagaimana lazimnya pesantren, pola metode pembelajaran yang 
digunakan di Pesantren juga disajikan di Radio Suara As’adiyah FM kepada 
masyarakat  (audience).  
 Metode dengan membahas kitab kuning disampaikan langsung oleh 
Pimpinan Pondok As’adiyah yang juga merupakan anak dari pendiri Radio Suara 
As’adiyah yaitu AG. Prof. Dr. Rafii Yunus Martan., MA,. Pengurus besar 
As’adiyah gurutta Drs. KH. Abunawas Bintang. Inilah salah satu bentuk ciri 
khas dari radio tersebut. 
 Dengan pendekatan-pendekatan yang diketahui oleh narasumber (da’i) 
dalam memahami kitab kuning, kitab kuning akan senantiasa aktual, up to 
                                                          
 20Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. id.wikipedia.org. (24 November 2014) 
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date dan layak pakai sepanjang masa. Realitas mengatakan bahwa yang 
berhasil menjadi pemikir-pemikir besar Islam Indonesia adalah mereka yang 
betul-betul mampu mengusai khazanah Islam klasik dengan baik. 
 Adapun daftar pengisi acara (nasumber) dan Mimbar Agama Islam 
(pengajian siang) sebagai berikut: 
 
No. Hari Narasumber Penyiar 
1 Selasa AG. Prof. Dr. Rafii Yunus Martan., MA 
Ramli 
Alimuddin 
2 Rabu Drs. KH. Abunawas Bintang  
3 Senin KM. H. Subhan Judda., S.Ag., M.Pd.I 
4 Ahad KM. Ilham Nur., M.Pd.I 
5 Kamis KM. Ahmad Agus., S.Pd.I 
Tabel 4: Jadwal Narasumber Mimbar Agama Islam (Pengajian Siang) 
 Setiap bulannya narasumber (da’i) program acara Mimbar Agama 
Islam (pengajian siang)  ini bisa saja berubah, tergantung dari kesiapan 
narasumber yang diminta kesediaannya untuk mengisi program acara di 
Mimbar Agama Islam. 
C. Strategi Komunikasi Dakwah Dalam Format Siaran Program Religi Mimbar 
Agama Islam di Radio Suara As’adiyahFM Sengkang 
 Hakikat dakwah pada dasarnya adalah mengadakan perubahan sesuai dengan 
al-Qur’an dan al-Hadits, artinya perubahan yang bersifat normatif, sebagai contoh: 
perubahan dari kebodohan kepada kepintaran, perubahan dari keimanan atau 
keyakinan yang batil kepada keyakinan yang benar, dari tidak paham agama Islam 
menjadi paham Islam, dari tidak mengamalkan Islam menjadi mengamalkan ajaran 
Islam, dan Allah tidak akan memberi petunjuk dan kemudahan kepada manusia untuk 
69 
 
dapat berubah kecuali kalau manusia berjuang dengan ikhlas, tekat yang kuat, ikhtiar 
yang maksimal. Allah berfirman QS. Ar-Ra’d/13: 11:  
 
 ِهِسُف ْنِابِ اام اُو ِريرَا  ُي َّتَّاح 
 مْواِقب اام ُِريرَا  ُي الَ اَّللَّا َّ ِِ ْم  
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.21 
 Ayat ini jelas menunjukkan keadilan Allah dimana Allah tidak mengubah 
keadaan suatu kaum kecuali dengan syarat. Syaratnya adalah bahwa mereka harus 
meniti jalan kebaikan untuk perubahan kearah yang lebih baik, dan jika yang mereka 
lalui jalan kejelekan, maka perubahan pun kearah yang semakin jelek. 
 Radio Suara As’adiyah yang mengudara sejak 1969 yang didirikan Anre 
Gurutta Haji (AGH) Yunus Martang (Alm) kehadiran radio ini dijadikan sebagai 
sarana dakwah dan syiar Islam dengan tujuan dapat menjadikan masyarakat kearah 
yang lebih baik. Radio Suara As'adiyah dengan tagline “Menebar Berita 
Mamantapkan Akidah” ini, menggandeng nama besar Pondok Pesantren As'adiyah 
Sengkang.Oleh karenanya, sangat penting radio ini dalam penyebaran ajaran-ajaran 
Islam memiliki strategi komunikasi dalam penyampain dakwahnya. 
 Berdasarkan dari hasil temuan dan analisis data lapangan berkenaan dengan 
format siaran Mimbar Agama Islam (pengajian siang), Radio Suara As’adiyah FM 
Sengkang,dalam strategi komunikasi penyampaian dakwahnya,cara pelaksanaannya 
menggunakan metode canalizing dimana memengaruhi khalayak untuk menerima 
pesan yang disampaikan, kemudian secara perlahan-lahan merubah sikap dan pola 
pemikirannya ke arah yang dikehendaki. Kemudian strategi komunikasi dalam bentuk 
isinya, dalam proses siaran yang berlangsung, sering sekali digunakan pendekatan 
                                                          
 21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 250. 
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persuasif yakni memengaruhi khalayak dengan jalan membujuk dan pendekatan 
informatifdimana bentuk isi pesannya bertujuan untuk memengaruhi khalayak dengan 
jalan memberi penerangan. Berikut kutipan wawancara yang disampaikan oleh 
penyiar sekaligus menjabat sebagai programmer Radio Suara As’adiyah FM: 
 
Melihat dari penyampaian dakwah narasumber atau pengisi acara saya rasa 
bentuk strategi komunikasi yang digunakan lebih kepada persuasif dikarenakan 
pengendar Radio Suara As’adiyah FM Komunikasi persuasif menekankan ke 
keterbukaan, kepercayaan dari masyarakat, dengan alasan masyarakat langsung 
berkomentar ketika ada masalah yang ingin mereka pertanyakan.22 
 Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara langsung dari Ramli Alimuddin 
selaku penyiar Mimbar Agama Islam  
 
Masyarakat terbuka dengan kita (Radio Suara As’adiyah) tidak jarang masukan, 
kritikan dan saran disampaikan langsung oleh mereka selain itu terkhusus dari 
program acara Mimbar Agama Islam jika ada hal mereka tidak mengerti, mereka 
akan mempertanyakan karena radio ini masyarakat anggap milik bersama milik 
ummat.23 
 Selain metode canalizing dengan pendekatan persuasif dan informatif aspek 
yang tak kalah pentingnya dalam penyampaian materi dakwah adalah bahasa. Bahasa 
merupakan alat komunikasi dalam berinteraksi dan bahasa terlibat dalam 
semua aspek kebudayaan. RSA FM Sengkang hadir ditengah masyarakat dengan 
kebudayaan bugis. Oleh karenanya penyampaian materi dakwahnya lebih 
menggunakan bahasa bugis.Hal ini disampaikan langsung berdasarkan hasil 
wawancara oleh Drs. Adnan Rauf: 
 
Narasumber dari program acara Mimbar Agama Islam lebih menggunakan 
menggunakan bahasa lokal (bugis) program acara ini juga ketika sedang 
                                                          
 22Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (20 Oktober 2014). 
 23Ramli Alimuddin, Penyiar Program Acara Mimbar Agama Islam dan selaku Kepala Bagian 
Siaran PT. Radio Suara As’adiyah FM Sengkang, Wawancara. Studio Siaran (15 Oktober 2014) 
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mengudara akan disambungkan di Masjid Agung Umul Qura’ sehingga 
masyarakat bisa mengetahuinya.24 
 Dalam hal strategi komunikasi dakwah di Radio Suara As’adiyah FM 
Sengkang pasti ada faktor pendukung dan penghambat dalam mengudara. Faktor 
pendukung diantaranya:  
1. Radio Suara As’adiyah FM peduli terhadap kebutuhan spiritual 
pendengarnya. Ketika da’i berhalangan mengisi acara secara on air maka 
siaran dakwahnya berbentuk record atau rekaman. 
2. Adanya kerja sama antara crew radio dalam menyusun rencana program 
siaran. 
3. Banyak masyarakat menginfakkan pendapatannya agar radio ini terus eksis. 
 Faktor penghambatya yaitu lebih kepada sarana dan prasana Radio Suara 
As’adiyah karena terkadang adanya gangguan teknis dan alam, selain itu bayaran 
kepada narasumber yang merupakan tuntutan zaman.25 
 Adapun kiat-kiat khusus yang dilakukan pengurus Radio Suara As’adiyah FM 
Sengkang agar tetap eksisdan siarannya selalu didengar oleh khalayak yaitu dengan 
meningkatkan program acara dan mutu siaran karena hidupnya suatu radio ditentukan 
oleh program acaranya,dan tentunya harus didukung oleh sarana dan 
prasarana.26Radio ini bukan hanya milik As'adiyah, tetapi seakan menjadi milik 
masyarakat khususnya di kota Sengkang kabupaten Wajo dan memiliki tempat 
tersendiri di hati para pendengarnya.  
                                                          
 24Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (20 Oktober 2014). 
 25Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 
Suara As’adiyah FM Sengkang (20 Oktober 2014). 
 26 Muh Adnan Rauf, Programmer PT. Radio Suara As’adiyah, Wawancara. Kantor PT. Radio 





 Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi komunikasi dakwah di 
Radio Suara As’adiyah FM Sengkang (telaah format siaran program religi Mimbar 
Agama Islam) dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Deskripsi format siaran program religi Mimbar Agama Islam yaitu tidak terlepas 
dari latar belakang dan proses penyusunan program acara Mimbar Agama Islam 
kemudian disajikan dalam bentukformat roundown reguler yakni pembukaan 
acara yang disampaikan oleh penyiar, kemudian materi dakwah yang 
disampaikan oleh narasumber yang mengisidimana tausiyah Islam 
disampaikan dengan praktis dan aplikatif kemudian dalam pelaksanaanya 
format siaran Mimbar Agama Islam menggunakan metode ceramah. Ceramah 
ini disampaikan dengan metode tematik dan metode pembahasan dari kitab 
kuning, kemudian closing acara yang kembali disampaikan oleh penyiar 
Mimbar Agama Islam.  
2. Berdasarkan dari hasil temuan dan analisis data lapangan berkenaan dengan 
format siaran Mimbar Agama Islam (pengajian siang), Radio Suara As’adiyah 
FM Sengkang, dalam strategi komunikasi penyampaian dakwahnya, cara 
pelaksanaannya menggunakan metode canalizing dimana mempengaruhi 
khalayak untuk menerima pesan yang disampaikan, kemudian secara 
perlahan-lahan merubah sikap dan pola pemikirannya ke arah yang 
dikehendaki. Kemudian strategi komunikasi dalam bentuk isinya, dalam 
proses siaran yang berlangsung, pendekatan persuasif dan pendekatan 




 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang strategi komunikasi 
dakwah di Radio Suara As’adiyah FM Sengkang terhadap telaah format siaran 
program religi Mimbar Agama Islam, maka peneliti mengajukan beberapa hal yang 
secara khusus ditujukan kepada, diantaranya: 
1. Implikasi terhadap Radio Suara As’adiyah FM Sengkang. Keberadaan radio 
telah banyak memberikan sumbangsih besar terhadap kemajuan peradaban. 
Selain memberikan informasi radio juga terbukti menjadi media hiburan yang 
murah bagi masyarakat. Untuk itu tekhusus kepada Radio Suara As’adiyah 
dimana merupakan media dakwah Islaminyah di kota Sengkang diharapkan 
menjadi salah satu radio yang tetap eksis dan konsisten dalam memberikan 
informasi kepada masyarakat. Kemudian dalam program acara Mimbar 
Agama Islam pengemasan pesan-pesan yang akan disampaikan harus dikemas 
semenarik mungkin sehingga pendengar tidak bosan dalam mengikuti 
program yang disampaikan. 
2. Implikasi terhadap Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan dan dikembangkan bagi mahasiswa 
khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam guna dan menambah 
refrensi di bidang ilmu komunikasi khususnya pengetahun yang membahas 
tentang strategi komunikasi dakwah di radio. 
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